HUBUNGAN ANTARA MOTIVASI BELAJAR DAN DISIPLIN DIRI
DENGAN HASIL BELAJAR PRAKTIKUM INSTALASI MOTOR
LISTRIK PROGRAM KEAHLIAN TEKNIK INSTALASI TENAGA
LISTRIK STUDI KASUS SMK KAPIN JAKARTA

SKRIPSI

Disajikan sebagai salah satu syarat
untuk memperoleh gelar Sarjana Pendidikan
Program Studi S1 Pendidikan Vokasional Teknik Elektro

Oleh :

ARIFIN RAMADHAN
5115131480

PROGRAM STUDI S1 PENDIDIKAN VOKASIONAL TEKNIK ELEKTRO
FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS NEGERI JAKARTA

2018



LEMBAR PENGESAHAN

HUBUNGAN ANTARA MOTIVASI BELAJAR DAN DISIPLIN DIRI
DENGAN HASIL BELAJAR PREAKTIKUM INSTALASI MOTOR
LISTRIK PROGRAM KEAHLIAN TEKNIK INSTALASI TENAGA
LISTRIK STUDI KASUS SMK KAPIN JAKARTA

ARIFIN RAMADHAMN / S115131480

PANITIA UJIAN SKRIPS]

Nama Dosen Tanda Tangan Tumggal

Faried Wadjdi, M Pd. MM
{ Ketua Penguji )

Mazsus Subekn, 5 Pd AT
{ Sekertans )

Imam Arif Rahardjo M.T : S
{ Dosen Ahli ) : ; b s £ A

Prof. Dr. Susvimo M Pd ol cx1 2018
g O e T W u .

08 -o% 0

lezan Zakir M.Pd ng. o 0 /8

Tangeal Lulus : 31 Januan 2018



PERMYATAAN

Dhenpmn ind sayva memmtakan bubsa

l

[

Karya fulis skripsi sayn yang betjudul “Hubungan Antarn Motivasi Belajar
dan Disiplin e denpan Hasil Belajar Proktikoem Instalasi Motor Listrik
Program Keahlian Teknik Instalasi Tenags Listik SM¥ KAPIN Jakarin”
adalab asli dan belum permah disjukan untuk mendapatkan gelas akademik
sarrana, baik di Universitas Negen Jakana maupun dr peTgurun tinge Lain,
Karya tulis skripai saya yang berjudul “Hubungan Antara Mosivas Belagar
dan Disiplin Diri dengan Hasil Belojar Prokuilum Tnstalasi hoter Listsih
Frogmm Keshlian Tekndk Tnstalssi Tenaga Listrik SME KAPIN Sakarta™
adalah mumi gagasan, rumusan, dan penelitian saya sendin dengan arahan
dasen pernbimbing.

Dralam karyn tulis skripsi saya tiduk terdapat karya stay peadapat yarg telab
ditufis stau dipublikasikan orang lain, kecuali tertulis dengan  jelas
dicomtumkan sebagai acusn dalam naskah dengan disebutkan nama pengarung
dun dicantumkan dalam dafinr pustaka,

Pemyataan sava bust dengan sesunggubnya dan spahiln & kemuodian kan
terdapat penvimpangan dan ketidakbenaran dalam permyataan ini, moka saya
bersedin menerima sanksi akademik berupn pencabutsn pelar vang telah
diperoleh karena karya tulis ini, serta sanks: lainnyn sesual dengan norma
yang berlaku di Universitas Meger Jakarta.

Jakanta_ |2 fanuari 2018
nyva

115131480



ABSTRAK

Arifin Ramadhan. Skripsi: Hubungan Antara Motivasi Belajar Dan Disiplin Diri
Dengan Hasil Belajar Praktikum Instalasi Motor Listrik Program Keahlian Teknik
Instalasi Tenaga Listrik SMK Kapin Jakarta. Jakarta: Program Studi Pendidikan
Teknik Elektro Fakultas Teknik Universitas Negeri Jakarta, 2018.

Motivasi belajar adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai
dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan. Sedangkan disiplin
diri adalah suatu kondisi yang terbentuk melalui proses yang menunjukan nilai-nilai
pengakuan diri sendiri, ketaatan , kepatuhan, keteraturan, dan ketertiban kepada
peraturan yang berlaku, dan untuk mendukung hasil belajar yang baik harus
memiliki motivasi belajar dan disiplin diri yang baik juga.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara motivasi belajar dan
disiplin diri dengan hasil belajar praktikum siswa dalam mata pelajaran instalasi
motor listrik. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa program keahlian
teknik instalasi tenaga listrik SMK Kapin, sedangkan sampel yang digunakan
adalah siswa yang sudah mendapatkan mata pelajaran instalasi motor listrik
sebanyak 60 siswa. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah expost facto
menggunakan pendekatan kuantitatif. Data penelitian primer adalah data motivasi
belajar dan disiplin diri, sedangkan data sekunder adalah data hasil belajar siswa.
Teknik analisis data yang digunakan adalah uji hipotesis dan uji-F yang sebelumnya
dilakukan uji prasyarat analisis menggunakan uji normalitas dan uji linieritas.

Hasil perhitungan menunjukan bahwa uji hipotesis dengan taraf signifikan 5% di
peroleh nilai thitng = 0,6 dan nilai riavel = 0,254, karena nilai rhitung > Trabel , kemudian
nilai Fhriung sebesar 16,03 dan nilai Fraber= 3,15 yang berarti Fhitung > Ftabet maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara motivasi belajar dan
disiplin diri dengan hasil belajar praktikum instalasi motor listrik Program Keahlian
Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMK Kapin Jakarta .

Kata Kunci : Motivasi Belajar, Disiplin Diri, dan Hasil Belajar Praktikum



ABSTRACT

Arifin Ramadhan. The Relation Between Motivation to Study and Self-Discipline
with The Learning Outcome of Electrical Motor Installation Practice in Electrical
Installation Expertise SMK Kapin Jakarta.

Motivation to study is the change of energy in an individual that can be signed with
the emergence of feelings and reaction to reach goals. While self-discipline is a
circumstance which form through a process that shows the values of self-
confession, obedience, regularity, and orderliness to the applicable regulation, and
to support good learning outcome should have motivation to study and also a good
self-discipline.

This study aim to find out the relation between motivation to study and self-
discipline with the learning outcome in electrical motor installation subject. The
population of this study is the whole electrical installation expertise program’s
student in SMK Kapin. While the used sample is all the student who already got
electrical motor installation subject as many as 60 students. The used method in this
research is expost facto which used quantitative approach. The primary data is the
motivation to study and self-discipline data, while the secondary data is the learning
outcome data. The data analysis technique that used is hypothesis test and F-test
that previously done prerequisite analysis test using normality test and linearity test.

The calculation result shows that the hypothesis test with 5% of significant level
obtained rcount = 0,6 and rtable = 0,254, because rcount > rtable , then the Fcount
= 16,03 and Ftable = 3,15 which mean Fcount > Ftable so it can be concluded that
there is a significant relation between the motivation to study and self-discipline
with the learning outcome of electrical motor installation practice in electrical
installation expertise SMK Kapin Jakarta.

Keywords: Motivation to Study, Self-Discipline, and Practice Learning Outcome
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan upaya untuk meningkatkan kualitas sumber daya
manusia, oleh sebab itu pendidikan memerlukan penanganan yang sangat serius
dari pemerintah. pendidikan memerlukan banyak perangkat diawali dari perangkat
perundang-undangan yang memadai dan mendukung suatu sistem pendidikan
sampai tingkat perangkat yang sangat penting dan menentukan yaitu kualitas
pendidik di dalam berbagai lembaga pendidikan.

Tertera pada pembukaan Undang-Undang Dasar 1945, salah satu tujuan
pendidikan negara ini adalah untuk mencerdaskan kehidupan bangsa, dan dalam
Undang-Undang RI Nomor 20 tahun 2003 pasal 3 tentang sistem pendidikan
nasional juga menjelaskan ‘“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan
kemampuan dan pembentuk watak serta perbedaan bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab”.

Pendidikan erat kaitannya juga dengan belajar, karena perubahan tingkah
laku yang merupakan hasil belajar biasanya melalui proses yang di sebut dengan
proses pendidikan. Setiap orang yang mengerjakan aktivitas belajar pasti akan
berharap sukses dan berhasil. Keberhasilan proses belajar siswa di sekolah dapat
dilihat dari pemahaman siswa dan nilai-nilai yang mereka dapatkan pada setiap

mata pelajaran, yang pada kenyataan sangat bervariasi, rendah, sedang, dan tinggi.



Bila seseorang memperoleh hasil yang tinggi, maka secara umum dapat dikatakan
sukses dalam belajar. Hasil yang dicapai setelah mengikuti proses belajar pada
setiap anak berbeda-beda, karena hal tersebut ditentukan oleh banyak faktor antara
lain tingkat kecerdasan dari siswa, motivasi belajar siswa, disiplin dalam diri siswa,
dan masih banyak yang lainnya sebagai faktor yang bisa mempengaruhi hasil
belajar.

Salah satu faktor yang dijelaskan di atas adalah motivasi belajar siswa ,
faktor ini sangat mempengaruhi hasil belajar siswa tersebut, karena pada dasarnya
siswa yang belajar harus mempunyai motivasi belajar untuk menjadikan diri
mereka lebih siap menerima pelajaran yang akan disampaikan oleh pengajar pada
hari itu. Motivasi merupakan faktor dominan yang mendorong individu untuk
melakukan kegiatan yang di inginkan, dalam proses belajar mengajar sehingga
motivasi belajar merupakan potensi individu yang menjadi landasan utama terhadap
proses pembinaan, pengembangan kepribadian dan kemampuannya, dimana hal
tersebut menjadi sangat dominan dalam menentukan tingkat keberhasilan
seseorang.

Motivasi belajar merupakan faktor yang sangat penting dalam kegiatan
belajar mengajar, karena dengan adanya motivasi belajar dapat menumbuhkan hasil
belajar siswa. siswa yang memiliki motivasi belajar yang kuat akan tekun
menjalankan tugas, tidak cepat menyerah dalam belajar dan juga mempunyai
semangat yang lebih untuk melaksanakan kegiatan belajar. Sehingga boleh jadi
siswa yang memiliki intelegensi yang cukup tinggi bisa menjadi gagal karena sebab
motivasi belajarnya lemah, sebab hasil belajar itu akan optimal bila terdapat

motivasi belajar yang tinggi.



Selain motivasi belajar adalah salah satu faktor yang mempengaruhi hasil
belajar, terdapat faktor lain yang bisa mempengaruhi hasil belajar yaitu salah
satunya adalah disiplin diri, hal ini selalu dianggap perlu untuk perkembangan
siswa, tetapi pandangan tentang apa yang merupakan disiplin yang baik telah
mengalami perubahan. Disiplin yang keras, otoriter dari abad-abad yang lalu, yang
berlandasakan kebiasaan sosial, dalam terakhir ini di ganti dengan sikap yang lebih
toleran. Keyakinan bahwa siswa memerlukan kedisiplinan dari dulu sudah ada,
tetapi terdapat perubahan dalam sikap mengenai mengapa mereka memerlukannya.
Sekarang telah di terima bahwa siswa membutuhkan disiplin diri, bila mereka ingin
bahagia, dan menjadi orang yang baik penyesuaiannya. Melalui disiplin diri lah
siswa dapat tahu bagaimana dirinya sendiri, dan bisa mengakui seberapa disiplin
dirinya, melalui disiplin diri mereka dapat belajar berperilaku dengan cara yang
diterima masyarakat, dan sebagai hasilnya diterima oleh anggota kelompok sosial
mereka. Disiplin tidak hanya diterapkan dalam satu hal saja, namun dalam segala
aspek kehidupan disiplin harus di terapkan, di mulai dari disiplin diri, kemudian
dalam lingkungan keluarga, masyarakat (sekolah), dan lain sebagainya,

Disiplin dalam diri siswa dapat di lihat pada siswa tersebut terjun ke
masyarakat (lingkungan sekolah). Di sekolah siswa benar-benar dididik untuk
menjadi pribadi yang memiliki disiplin diri, di mulai dengan datang tepat waktu,
memakai seragam yang sesuai, disiplin dengan mengerjakan tugas-tugas sekolah
sesuai tepat waktu. Adapun cara sekolah untuk mendisiplinkan para murid, guru
dan petugas lain di sekolah yaitu, dengan cara menentukan tata tertib sekolah.

Dimana isi dari tata tertib sekolah antara lain aturan-aturan sekolah yang harus



dipatuhi oleh siswa. Jika tata tertib sekolah yang telah di buat telah dilanggar maka
sekolah dapat menjatuhkan sanksi bagi siswa yang melanggar. Sanksi yang
dijatuhkan bagi siswa yang melanggar masih dalam batas kewajaran, seperti tidak
boleh masuk kelas jika terlambat, berdiri di depan kelas jika tidak mengerjakan
tugas, dan sanksi-sanksi yang masih dalam meningkatkan disiplin. Maka dari itu
untuk mendapatkan dan mendukung siswa meraih hasil belajar yang baik, maka
disiplin dalam diri siswa tersebut haruslah ada, karena dengan disiplin diri yang
baik maka akan baik juga kegiatan belajar, dari kegiatan belajar yang baik itulah
siswa bisa mendapatkan hasil yang baik.

Jika siswa telah memliki motivasi belajar dan disiplin diri yang tinggi, maka
hasil belajar siswa juga dapat menunjukan peningkatan, karena dengan adanya
motivasi belajar siswa yang baik dan disiplin diri yang baik juga, maka siswa akan
berpeluang besar untuk mendapatkan hasil belajar yang baik.

Pada penelitian ini peneliti melakukan pengamatan saat melaksanakan
Praktek Kegiatan Mengajar (PKM) dan juga di dukung observasi yang dilakukan
peneliti di SMK KAPIN Jakarta, banyak siswa yang memiliki motivasi belajar
rendah hal ini dilihat dari siswa yang tidak memerhatikan pelajaran saat kegiatan
belajar berlangsung atau pun tidak memerhatikan instruktur dalam menjelaskan
praktikum yang harus dikerjakan, tidak mengerjakan tugas yang diberikan, dll.
Selain masih banyak motivasi belajar siswa yang rendah, disiplin diri yang dimiliki
siswa juga masih rendah, ini dilihat dari seringnya guru memberikan sanksi pada
siswa yang melanggar tata tertib, seperti terlambat masuk sekolah, tidak
menggunakan seragam yang ditentukan, dan juga pada jam pelajaran produktif

masih banyak siswa yang tidak disiplin dalam ruang praktikum, tetapi apabila



dilihat dari hasil belajar siswa yang sering terlambat dan juga tidak memerhatikan
guru dikelas atau pun jarang memerhatikan instruktur dalam memberikan dalam
arahan praktikum, hasil belajar yang diperoleh siswa bisa di atas standar.
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti tertarik untuk
meneliti lebih lanjut hubungan antara Motivasi Belajar Siswa dan Disiplin Diri
dengan Hasil Belajar Praktikum Instalasi Motor Listrik , Program keahlian Teknik

Instalasi Tenaga Listrik, SMK KAPIN Jakarta.

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan hasil pengamatan dapat di
identifikasi masalah-masalah sebagai berikut :

a) Dalam kegiatan belajar mengajar, banyak dari siswa yang kurang motivasi
belajar dari dalam dirinya, hal ini dilihat dari kurangnya perhatian terhadap
guru mengajar.

b) Banyaknya siswa yang kurang disiplin pada tata tertib yang dibuat oleh
sekolah.

c) Banyak siswa yang tidak tertib dengan peraturan di ruang praktikum, yang
mengakibatkan hasil dari praktikum tersebut tidak maksimal, yang
nantinya akan mempengaruhi kemampuan praktikal mereka.

d) Hasil belajar dari praktikum instalasi motor listrik belum maksimal, di
karenakan rendahnya motivasi belajar dan disiplin diri dari masing-masing

siswanya.



e) Ada beberapa siswa yang jarang memerhatikan pelajaran saat kegiatan
belajar, dan juga sering melanggar peraturan sekolah tetapi masih

mendapatkan hasil belajar yang cukup baik.

1.3 Batasan Masalah

Agar penelitian ini arah dan ruang lingkup yang jelas, maka perlu adanya
pembatasan masalah. Adapun pemabatasan masalah tersebut adalah hubungan
masalah antara motivasi belajar dan disiplin diri dengan hasil belajar praktikum
siswa, program keahlian teknik instalasi tenaga listrik, studi kasus SMK Kapin

Jakarta.

1.4 Rumusan Masalah
Dari pembatasan masalah, dapat dirumuskan masalah penelitiannya, yaitu :
1. Apakah terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara motivasi
belajar dengan hasil belajar praktikum instalasi motor listrik ?
2. Apakah terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara disiplin diri
dengan hasil belajar praktikum instalasi motor listrik?
3. Apakah terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara motivasi
belajar dengan disiplin diri?
4. Apakah terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara motivasi
belajar dan disiplin diri dengan hasil belajar praktikum instalasi motor

listrik?



1.5 Kegunaan Hasil Penelitian
a. Kegunaan teoritis
Penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi sehingga diperoleh
informasi dan gambaran untuk penelitian-penelitian sejenis.
b. Kegunaan Praktis
e Bagi siswa dapat dijadikan sebagai tolak ukur hasil belajar dengan
tingkat motivasi belajar dan disiplin diri, sehingga dapat melihat
hasil belajar yang sudah di dapatkannya.
e Bagi guru sebagai informasi untuk mengetahui tingkat kedisiplinan
siswa, dan lebih bisa memotivasi siswa, yang akhirnya agar lebih
meningkatkan disiplin diri, motivasi belajar, dan hasil belajar

praktikum siswa.



BAB II
KAJIAN TEORETIK

2.1 Deskripsi Konseptual
2.1.1 Hasil Belajar Praktikum Instalasi Motor Listrik
2.1.1.1 Hakikat Belajar

Belajar merupakan suatu perubahan dalam tingkah laku, dimana perubahan
itu dapat mengarah kepada tingkah laku yang lebih baik, tetapi juga ada
kemungkinan mengarah kepada tingkah yang lebih buruk (Ngalim Purwanto, 2014
:85). Apabila seseorang telahmelakukan suatu perubahan dalam hidupnya dan dapat
mengambil pelajaran dari apa yang didapatkan maka itu disebut pengalaman.

Lebih lanjut Ngalim Purwanti (1985 :82) menyatakan bahwa belajar dan
pengalaman keduanya merupakan suatu proses yang dapat merubah sikap, tingkah
laku dan pengetahuan kita. Akan tetapi, belajar dan memperoleh pengalaman itu
berbeda. Seseorang dikatakan belajar apabila ada perubahan tingkah laku pada
dirinya yang merupakan kemampuan dari hasil pengalaman. Selain itu, dapat
dikatakan bahwa belajar merupakan suatu proses memperoleh pengetahuan dan
pengalaman dalam wujud perubahan tingkah laku dan kemampuian beraksi yang
relatif permanen atau menetap karena adanya interaksi individu dengan
lingkungannya.

Perubahan-perubahan dalam belajar tidak hanya berkaitan dengan
penambahan ilmu pengetahuan, tetapi juga berbentuk kecakapan, sikap,
pengertian, harga diri, minat, watak, penyesuaian diri dan sebagainya. Perubahan
tersebut dapat berupa suatu hasil yang baru sama sekali atau penyempurnaan

terhadap hasil yang telah diperoleh.



Tujuan belajar adalah sejumlah hasil belajar yang menunjukan bahwa
siswa telah melakukan perbuatan belajar, yang umumnya meliputi pengetahuan,
keterampilan, sikap-sikap yang baru, yang diharapkan tercapai oleh siswa.
Tujuan belajar adalah cara yang akurat untuk menentukan hasil pembelajaran.
Tujuan pembelajaran dan tujuan belajar berbeda, namun berhubungan erat antara
satu dengan yang lainnya. (Oemar Hamalik, 2015:73)

Tujuan penting dari belajar itu mempunyai banyak sekali manfaat.
Dengan adanya suatu tujuan dapat diciptakan suatu hubungan yang harmonis
antara guru dengan siswa, siswa dengan sistem pembelajaran, guru dengan
sistem pembelajaran maupun sebaliknya. Tujuan disini dapat digunakan sebagai
pengontrol setiap kegiatan, misalnya mengukur keberhasilan mahasiswa dalam
proses pembelajaran.

Secara umum, Muhibbin Syah (2015 : 145-156) mengemukakan faktor-
faktor yang mempengaruhi belajar siswa yaitu: (1) faktor internal (faktor dari
dalam siswa), yakni keadaan/kondisi jasmani dan rohani siswa. (2) faktor
eksternal (faktor dari luar siswa), yakni kondisi lingkungan disekitar siswa. (3)
faktor pendekatan belajar (approach to learning) yakni jenis upaya belajar yang
meliputi strategi dan metode yang digunakan oleh siswa untuk melakukan
kegiatan pembelajaran materi-materi pelajaran.

Faktor - faktor tersebut sangat mempengaruhi kegiatan belajar siswa.
Apabila faktor tersebut berhubungan secara positif maka kegiatan belajar akan
menjadi kondusif, namun apabila berhubungan secara negatif maka akan sangat
mengganggu sekali yang mengakibatkan siswa sulit untuk berkonsentrasi ketika

sedang belajar. Jadi, faktor-faktor tersebut satu sama lain saling berkaitan.
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Apabila faktor eksternal tidak didukung dengan energi positif dari faktor internal
maka kegiatan belajar akan menjadi tidak optimal begitu juga sebaliknya.

Dapat disimpulkan bahwa belajar merupakan suatu proses memperoleh
pengetahuan dan pengalaman dalam wujud perubahan tingkah laku dengan
tujuan meningkatkan pengetahuan dan wawasan. Faktor-faktor yang
mempengaruhi belajar pun satu sama lain saling berkaitan, ada yang
berhubungan secara positif sehingga membuat kegiatan belajar menjadi kondusif

maupun sebaliknya.

2.1.1.2 Hasil Belajar

Hasil belajar adalah kompetensi atau kemampuan tertentu baik kognitif,
afektif maupun psikomotorik yang dicapai atau dikuasai peserta didik setelah
mengikuti proses belajar mengajar (Kunandar, 2013:62). Sedangkan menurut
(Susanto, 2013 :5) hasil belajar yaitu perubahan-perubahan yang terjadi pada diri
siswa, baik yang menyangkut aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik sebagai
hasil dari kegiatan belajar. Seseorang dapat dikatakan belajar sesuatu apabila dalam
dirinya telah terjadi suatu perubahan dalam dirinya, akan tetapi tidak semua
perubahan akan berubah secara langsung. Menurut Purwanto (2011 :54) hasil
belajar adalah perubahan perilaku yang terjadi setelah mengikuti proses mengajar
sesuai dengan tujuan pendidikan. Manusia mempunyai potensi perilaku kejiwaan
yang dapat dididik dan diubah perilakunya yang meliputi domain kognitif, afektif,
dan psikomotorik, dan untuk mengetahui seberapa besar hasil belajar yang telah

didapatkan oleh siswa maka perlu adanya sebuah penilaian hasil belajar.
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Penilaian hasil belajar dapat menggunakan berbagai teknik penilaian sesuai
dengan kompetensi dasar yang harus dikuasai. Ditinjau dari tekniknya, penilaian
dibagi menjadi dua, yaitu tes dan non tes (Sudjiono, 2001 :62). Teknik tes
merupakan cara (yang dapat dipergunakan) atau prosedur (yang perlu di tempuh)
dalam rangka pengukuran dan penilaian di bidang pendidikan, yang berbentuk
pemberian tugas atau serangkaian tugas baik berupa pertanyaan-pertanyaan atau
perintah-perintah yang harus dikerjakan oleh orang yang di tes. Berdasarkan alat
pelaksanaannya secara garis besar alat penilaian dengan teknik tes dapat
dikelompokan sebagai berikut (Sudjiono, 2001 :67). (1) Tes Tertulis, adalah suatu
teknik penilaian yang menuntut jawaban secara tertulis, baik berupa pilihan maupun
isian. (2) Tes lisan, adalah teknik penilaian hasil belajar yang pertanyaan dan
jawabannya atau pernyataannya atau tanggapannya disampaikan dalam bentuk
lisan dan spontan. Tes jenis ini memerlukan daftar pertanyaan dan pedoman
pensekoran. (3) Tes Praktik, adalah teknik penilaian hasil belajar yang menuntut
siswa mendemonstrasikan kemahirannya atau menampilkan hasil belajarnya dalam
bentuk uji kinerja.

Pernyataan di atas tidaklah harus diartikan bahwa teknik tes adalah satu-
satunya teknik untuk melakukan penilaian hasil belajar, sebab masih ada teknik
lainnya yang dapat dipergunakan, yaitu non-tes. Dengan teknik non-tes maka
penilaian hasil belajar siswa dilakukan dengan tanpa menguji siswa, melainkan
dilakukan dengan melakukan pengamatan (Observation), wawancara (Interview),
menyebarkan angket (Questionnaire), dan memeriksa atau meneliti dokumen-
dokumen- dokumen. Teknik ini pada umumnya memegang peranan yang penting

dalam rangka mengevaluasi peserta didik dari segi ranah sikap hidup (affective
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domain) dan ranah keterampilan, sedangkan teknik tes sebagaimana telah
dikemukakan sebelumnya, lebih banyak digunakan untuk menilai hasil belajar dari
segi ranah proses berpikirnya.

Hasil belajar juga mempunyai beberapa ranah klasifikasi yang diterapakan
pada kegiatan belajar mengajar. Menurut Benyamin S. Bloom dalam (Nana
Sudjana, 2010: 22-23) secara garis besar membaginya menjadi tiga ranah, yaitu :

a. Ranah Kognitif, ranah ini berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang
terdiri dalam enam aspek, yakni pengetahuan atau ingatan, pemahaman,
aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi.

b. Ranah Afektif, berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek, yakni
penerimaan, jawaban atau reaksim penilaian, organisasi, dan internalisasi.

c. Ranah Psikomotorik, berkenaan dengan hasil belajar keterampilan dan
kemampuan bertindak. Ada enam aspek ranah psikomotorik, yakni gerakan
refleks, keterampilan gerak dasar, kemampuan perspektual, keharmonisan
dan ketepatan, gerakan keterampilan kompleks, dan gerakan ekspresif dan
interpretatif.

Setiap siswa dalam kehidupan sehari-hari pasti banyak faktor yang
mempengaruhi hasil belajar siswa. Seperti yang diungkapkan oleh Wasliman (2007
:157) dalam Susanto (2013 :12-13) menyatakan bahwa hasil belajar yang dicapai
oleh peserta didik merupakan hasil interaksi antara berbagai faktor yang
memengaruhi, baik faktor internal maupun eksternal. Secara rinci, uraian mengenai
faktor internal dan eksternal, sebagai berikut : (1) Faktor internal, merupakan faktor
yang bersumber dari dalam diri peserta didik, yang memengaruhi kemampuan

belajarnya. Faktor internal pada siswa meliputi kecerdasan, minat dan perhatian,
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motivasi belajar, ketekunan, sikap, kebiasaan belajar, serta kondisi fisik dan
kesehatan. (2) Faktor eksternal, faktor yang berasal dari luar diri peserta didik yang
mempengaruhi hasil belajar yaitu keluarga, sekolah, dan masyarakat. keadaan
keluara yang morat-marit keadaan ekonominya, pertengkaran suami istri, perhatian
orang tua yang kurang terhadap anaknya, serta kebiasaan sehari-hari berperilaku
yang kurang baik dari orang tua dalam kehidupan sehari-hari berpengaruh dalam
hasil belajar siswa.

Dari berbagai penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
adalah perubahan yang terjadi pada siswa meliputi aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik setelah mengikuti proses pembelajaran dan penilaian sesuai dengan
tujuan pembelajaran yang sudah ditetapkan.
2.1.1.3 Instalasi Motor Listrik

Motor listrik merupakan sebuah perangkat elektromagnetis yang mengubah
energi listrik menjadi energi mekanik. Energi mekanik ini digunakan untuk
misalnya memutar impeller pompa, fan atau blower, menggerakan kompresor,
mengangkat bahan, dan lain sebagainya. Motor listrik digunakan juga di rumah
(mixer, bor listrik, kipas angin) dan juga di industri. Pada dasarnya motor listrik
terbagi menjadi 2 jenis yaitu motor listrik DC dan motor listrik AC.

Motor listrik DC adalah motor listrik yang membutuhkan suplai tegangan
arus searah atau arus DC pada kumparan medan untuk diubah menjadi energi
mekanik. Kumparan medan pada motor tersebut disebut stator, dan kumparan
jangkar disebut rotor. Ada beberapa jenis motor DC, yaitu motor DC sumber daya

sendiri (Self Excited) dan sumber daya terpisah (Separately Excited). Motor Self
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Excited dibagi menjadi 3 tipe yaitu motor DC tipe Shunt, motor DC tipe Seri, motor
DC tipe Gabungan/Kompon.

Motor AC adalah jenis motor listrik yang bekerja menggunakan tegangan
AC. Motor AC memiliki dua buah bagian utama yaitu stator dan rotor. stator
merupakan komponen motor AC yang berputar. Motor AC dapat dilengkapi dengan
penggerak frekuensi variabel untuk mengendalikan kecepatan sekaligus
menurunkan konsumsi dayanya. Ada 2 jenis motor AC, yaitu motor sinkron dan
motor induksi. Motor sinkron adalah motor AC bekerja pada kecepatan tetap pada
sistim frekuensi, motor ini memerlukan arus searah (DC) untuk pembangkitan daya
dan memiliki torsi awal yang rendah, dan oleh karena itu motor sinkron cocok untuk
penggunaan awal dengan beban rendah, seperti komprosesor udara, perubahan
frekuensi dan generator motor.

Motor induksi merupakan motor yang paling umum digunakan pada
berbagai peralatan industri, motor ini sering digunakan karena rancangannya yang
sederhana, murah dan mudah di dapat, dan langsung disambungkan ke sumber daya
AC. Motor induksi memiliki 2 klasifikasi menjadi dua kelompok utama, yaitu
motor induksi satu fase dan motor induksi tiga fase. Pada motor induksi juga dikenal
ada beberapa teknik pengsutan atau teknik starter motor, teknik starter yang biasa
digunakan adalah Direct On Line Starter, Forward Reverse Starter, dan Star Delta
Starter.

Direct On Line (DOL) starter pada prinsipnya adalah instalasi motor 3
phasa yang dihubungkan secara langsung tanpa adanya sistem yang membantu
menurunkan nilai arus saat start motor. Pada intinya, dengan menggunakan DOL

starter maka arus start motor yang terjadi adalah arus start aktual sesuai dengan
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karakteristik motornya. DOL Starter merupakan konsep dasar dalam merangkai
instalasi motor 3 phasa yang wajib dipahami bagi para instalatir motor. Pada DOL
Starter terdapat 2 rangkaian yaitu rangkaian kontrol dan rangkaian daya. Rangkaian
kontrol adalah instalasi 1 phasa yang berfungsi mengontrol kerja motor dengan cara
memutus dan menyambung aliran listrik ke motor melalui kontaktor motor. Pada
umumnya media komponen untuk mengendalikan start stop motor menggunakan

push button NC untuk Stop dan push button NO untuk Start.
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Gambar 2.1 Rangkaian Kontrol Direct On Line starter

Forward Reverse Starter atau biasa disebut juga sebagai motor 3 phasa
putar kanan dan putar kiri. Dalam aplikasinya, metoda memutar balikan arah
putaran sebuah motor sering digunakan pada mesin mesin produksi baik dalam
industri kecil ataupun dalam industri besar, seperti mengendalikan motor buka tutup
valve, konveyor, dan lain sebagainya. Pada prinsipnya merubah arah putaran motor
3 phasa sangatlah mudah, hanya dengan menukar salah satu fasa. Pada rangkaian
ini digunakan juga rangkaian kontrol untuk mengatur arah putaran baliknya dan
juga menggunakan rangkaian daya 3 phasa untuk sumber listrik yang digunakan.
Untuk rangkaian daya yang digunakan hanya merubah koneksi RST-UVW menjadi

RTS-UVW, ataupun bisa juga menukar fasa lainnya.



Gambar 2.2 Rangkaian Daya Forward Reverse
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Pada pengendalian suatu motor listrik dengan dua fungsi putaran yaitu

forward dan reverse kita bisa mendesainnya dengan melakukan instalasi kontrol

pada motor tersebut, secara umum rangkaian yang digunakan sebagai berikut.
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Gambar 2.3 Rangkaian Kontrol Forward Reverse
Rangkaian star delta ialah sirkuit yang paling sering dipakai buat
mengoperasikan motor tiga phase karena memiliki cukup besar daya. Untuk
menggerakkan motor tersebut memang diperlukan daya awal yg besar, serta dengan

jenis rangkaian ini dimana rangkaian star dipakai hingga semuanya menjadi stabil
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akan rangkaiannya dirubah jadi delta. Rangkaian Star Delta banyak komponen
konektor dan timer. Timer tersebut dipakai untuk mengatur waktu berubahnya
rangkaian dari star menjadi rangkaian delta, yaitu diantara lima hingga sepuluh
detik. Kemudian ada yang namanya Termal Over-Load Relay atau disingkat TOR.
Guna dari TOR adalah untuk memotong rangkaian hingga motor menjadi berhenti
jika terjadi kelebihan beban.

Rangkaian Star Delta juga memiliki fungsi lainnya yaitu mengurangi jumlah
arus start di saat motor untuk pertama kalinya di hidupkan. Karena fungsi inilah,
star delta paling banyak digunakan pada system starting di motor-motor listrik.
Pemakaian rangkaian ini akan mengurangi lonjakan arus-listrik pada saat motor di
starter. Prinsip kerjanya adalah dengan membuat star awal menjadi tidak dikenakan
tegangan secara penuh, yaitu dengan cara dihubungkan dengan star. Kemudian saat
motor telah berputar serta arus menjadi menurun, fungsi timer pun berjalan yang
akan memindakan dengan otomatis rangkaian menjadi delta. Dengan berubahnya
menjadi delta, maka arus yang melalui motor akan menjadi penuh. Rangkaian star

delta juga memiliki rangkaian daya dan rangkaian kontrol.

Gambar 2.4 Rangkaian Kontrol Star Delta starter
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Gambar 2.5 Rangkaian Daya Star Delta Starter
2.1.1.3 Hasil Belajar Praktikum Instalasi Motor Listrik

Praktikum Instalasi Motor Listrik merupakan salah satu mata pelajaran
produktif yang ada pada Sekolah Menengah Kejuruan Listrik. Pada pembelajaran
instalasi motor listrik, terdapat teori dan praktek yang memungkinkan siswa untuk
memahami instalasi motor listrik. Teori yang ada pada mata pelajaran instalasi
motor listrik berkisar seputar motor listrik seperti pengasutan motor induksi,
proteksi motor, komponen pengendali elektromekanik dan lain-lain. Kegiatan
pembelajaran yang ada pada instalasi motor listrik bukan hanya terbatas pada teori,
namun juga terdapat pada kemampuan praktik yang dimiliki siswa, salah satu
praktik yang ada pada praktikum instalasi motor listrik ini adalah pengasutan motor
listrik.

Pengasutan motor listrik yang dipelajari dalam mata pelajaran instalasi
motor listrik juga terkait rangkaian-rangkaian kontrol dan rangkaian daya untuk
instalasi motor listrik, antara lain Direct On Line (DOL) starter, star-delta starter,
autotransformer starter. Semua materi praktikum di atas dapat dilihat dari

seperangkat panduan pembelajaran praktikum yang disebut job sheet. Job sheet
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adalah bahan ajar yang ditulis lepas (tanpa dijilid) untuk pembelajaran praktikum
di bengkel. Job sheet tersebut hanya berisi satu kegiatan praktikum, dan dalamnya
terdapat aspek-aspek teori satu materi, langkah kerja, keselamatan kerja, alat dan
bahan yang digunakan.

Hasil belajar praktikum bisa dinilai menggunakan penilaian tes uji kinerja
untuk mengetahui seberapa besar kemampuan siswa dalam mengerti dan
memahami kegiatan praktikum yang dilakukannya.

Dapat disimpulkan bahwa hasil belajar praktikum instalasi motor listrik
adalah sebuah penilain yang dilakukan pada mata pelajaran instalasi motor listrik
yang menggunakan job sheet sebagai panduan belajar praktikum siswa dan juga tes
uji kinerja sebagai alat ukur menilai hasil belajar praktikum siswa. Materi yang
digunakan untuk penelitian ini mengacu pada silabus KD 4.1 Mata pelajaran
Instalasi motor listrik yaitu memasang komponen dan sirkit motor kontrol non
programmable logic control, dengan fokusan materi kontrol Direct On Line (DOL)
starter, star-delta starter, autotransformer starter.

2.1.2 Motivasi Belajar

Motivasi adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai
dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan (Hamalik, 2009
:106). Menurut sardiman (2011 :73) motivasi adalah perubahan energi dalam diri
seseorang yang di tandai dengan munculnya ‘feeling” dan didahului dengan
tanggapan terhadap adanya tujuan. Menurut mulyasa (2003 :112) motivasi adalah
tenaga pendorong atau penarik yang menyebabkan adanya tingkah laku kearah
suatu tujuan tertentu. Seorang siswa akan belajar bila ada faktor dari dalam dirinya

salah satunya adalah motivasi belajar.
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Motivasi belajar adalah dorongan internal dan eksternal pada siswa yang

sedang belajar untuk mengadakan perubahan tingkah laku, pada umumnya dengan

beberapa indikator atau unsur yang mendukung (Uno, 2008: 23).

Pada pelaksanaan proses kegiatan belajar salah satu hal yang dibutuhkan

siswa adalah motivasi belajar, ketika motivasi belajar siswa tinggi maka siswa akan

mudah untuk melaksanakan kegiatan belajar. Motivasi belajar juga diperlukan

dalam menentukan intensitas usaha belajar bagi para siswa, karena dengan adanya

motivasi yang tinggi dalam diri siswa, siswa tersebut terus berusaha dan terus ingin

mendapatkan yang terbaik untuk mendapatkan hasil belajar yang baik. Menurut

Sardiman (2011 : 85) ada tiga fungsi motivasi:

Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau motor yang
melepaskan energi. Motivasi dalam hal ini merupakan motor penggerak dari
setiap kegiatan yang akan dikerjakan

Menentukan arah perbuatan, yakni arah tujuan yang hendak dicapai.
Dengan demikian motivasi dapat memberikan arah dan kegiatan yang harus
di kerjakan sesuai dengan rumusan tujuannya.

Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa yang
harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, dengan menyisihkan
perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan tersebut. seorang
siswa yang akan menghadapi ujian dengan harapan dapat lulus, tentu akan
melakukan kegiatan belajar dan tidak akan menghabiskan waktunya untuk
bermain kartu atau membaca komik, sebab tidak serasi dengan tujuan.

Selain itu juga terdapat fungsi lain dari motivasi. Motivasi dapat berfungsi

sebagai pendorong usaha dalam pencapaian hasil belajar. Seseorang melakukan
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suatu usaha karena adanya motivasi. Adanya motivasi yang baik dalam belajar akan
menunjukan hasil yang baik. Dengan kata lain, dengan adanya usaha yang tekun
dan terutama di dasari adanya motivasi, maka seseorang yang belajar itu akan dapat
mendapatkan hasil yang baik.

Adanya usaha yang terus menerus dan di dasari motivasi belajar yang tinggi
maka siswa akan belajar dengan baik dan hasil belajar akan optimal. Motivasi yang
ada dalam diri siswa tidak hanya dari dalam diri siswa saja, melainkan ada faktor
dari luar diri siswa yang bisa mempengaruhi motivasi belajar siswa, yaitu motivasi
instrinsik dan motivasi ekstrinsik. Menurut Sardiman (1992 :89-90) bahwa:

a. Motivasi Instrinsik

Motif-motif yang menjadi aktif atau berfungsi tanpa perlu di rangsang dari

luar, karena dalam diri setiap individu sudah ada dorongan untuk melakukan

sesuatu.
b. Motivasi Ekstrinsik

Motif-motif yang berfungsinya karena adanya perangsang dari luar, sebagai

contoh seseorang itu belajar karena tahu besok paginya akan ujian dengan

harapan mendapatkan nilai yang baik dan mendaptkan pujian dari
temannya.

Motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik sangat penting bagi siswa dalam
proses belajar, dengan timbulnya motivasi intrinsik dapat menimbulkan semangat
belajar yang tinggi. Motivasi ekstrinsik tidak kalah pentingnya dari motivasi
instrinsik karena dengan adanya dorongan dari luar menjadikan motivasi yang ada
dalam diri siswa menjadi semakin tinggi dan menjadikan siswa menjadi pribadi

yang terus bersemangat untuk berkembang.
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Siswa yang mempunyai motivasi yang tinggi mempunyai ciri-ciri, Menurut
Sardiman (2011 : 83) ciri-ciri motivasi yang ada pada diri seseorang itu adalah
tekun menghadapi tugas, tidak putus asa, tidak mudah meyerah, lebih senang
bekerja mandiri, tidak cepat bosan, tidak cepat menyerah, dan senang mencari dan
memecahkan soal-soal

Apabila seorang siswa mempunyai ciri-ciri yang sudah disebutkan diatas,
berarti siswa itu mempunyai motivasi belajar yang tinggi, yang akhirnya bisa
mendukung untuk mendapatkan hasil belajar yang baik, selain ciri-ciri yang sudah
disebutkan diatas ada juga faktor-faktor yang mempengaruhi terkait motivasi siswa,
diantaranya adalah memberi angka, hadiah, kompetisi, ego-involvement, memberi
ulangan, mengetahui hasil, pujian hukuman, hasrat untuk belajar, minat, dan tujuan
yang diakui ( Sardiman, 1992 :91-94).

Dari berbagai pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar
adalah perubahan energi pendorong dan penarik dalam diri seseorang yang ditandai
dengan timbulnya perasaan, reaksi dan tingkah laku untuk mencapai suatu tujuan
tertentu, yang dimana seorang siswa memiliki ketekunan dalam menjalankan tugas,
lebih senang bekerja sendiri, tidak cepat bosan terhadap tugas-tugas yang rutin,
tidak cepat menyerah, dan senang memecahkan masalah atau pertanyaan. Apabila
siswa seorang siswa mempunyai ciri-ciri tersebut berarti siswa tersebut mempunyai
motivasi belajar yang tinggi.

2.1.3 Disiplin Diri

Menurut KBBI Disiplin adalah tata tertib di sekolah, kemiliteran, dan

sebagainya, ketaatan kepatuhan kepada peraturan tata tertib dan sebagainya di

dalam bidang studi yang memiliki objek, sistem, dan metode tertentu.
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Menurut Pridjodarminto dalam Thwan Mahmudi (2009 :35) Disiplin diri
artinya adalah suatu kondisi yang tercipta dan terbentuk melalui proses dari
serangkaian perilaku yang menunjukan nilai-nilai ketaatan, kepatuhan, keteraturan,
ketertiban. Dilanjutkan dalam penjelasan selanjutnya mengatakan bahwa disiplin
diri adalah keteraturan perilaku berdasarkan nilai moral yang telah mempribadi
dalam dirinya tanpa tekanan atau dorongan dari faktor eksternal. Dalam konteks
penelitian ini nilai ketaatan, kepatuhan, keteraturan dan ketertiban adalah nilai-nilai
yang di aplikasikan oleh siswa di kehidupan sehari-hari, seperti disekolah, di
rumah, dan di lingkungan sekitarnya.

Menurut Shochib M dalam Thwan Mahmudi (2009 :35) mengatakan bahwa
disiplin diri merupakan substansi esensial di era global untuk dimiliki dan
dikembangkan oleh anak karena dengannya ia dapat memiliki kontrol internal
untuk berperilaku yang senantiasa taat moral. saat anak mempunyai kontrol internal
untuk berperilaku, maka anak pun mempunyai benteng yang kuat untuk tidak
terpengaruh dari situasi dan kondisinya yang negatif dari luar dirinya. Tapi disiplin
diri tidak dapat begitu saja di dapatkan oleh seseorang apabila dia tidak
membiasakan untuk menanamkan sikap disiplin diri di dalam dirinya sendiri.
Menurut Gunarsa (2010 :86-88) dalam usaha menanamkan usaha disiplin diri pada
anak, beberapa faktor ini perlu di perhatikan:

a. Menyadari adanya perbedaan tingkatan kemampuan kognitif anak sesuai
dengan asas perkembangan aspek kognitif.

b. Menanamkan disiplin pada anak, harus dimulai seawal mungkin, yakni
semenjak anak mulai mengembangkan pengertian-pengertian dan mulai

bisa melakukan sendiri.
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c. Dalam usaha menanamkan disiplin perlu di pertimbangkan agar
mempergunakan teknik demokratis sebanyak mungkin.

d. Penggunaan hukuman harus diartikan sebagai sikap tegas, konsekuen dan
konsisten, dengan dasar bahwa yang dihukum bukan si anak, atau perasaan
anak, melainkan perbuatannya yang melanggar aturan.

e. Menanamkan disiplin bukan kegiatan “sekali jadi”, melainkan harus
berkali-kali melatih dan mendorong perlu dilakukan berulang-ulang sampai
tercapai keadaan dimana anak bisa melakukan sendiri sebagai kebiasaan.
Dari faktor-faktor yang sudah disampaikan, bisa dilihat disiplin memegang

peranan penting di kehidupan setiap individu siswa. Oleh karena itu Siswa perlu
mempunyai sikap disiplin di sekolah dan dalam belajar, karena dengan memiliki
rasa disiplin diri maka siswa diharapkan mendapatkan hasil belajar yang baik.
Menurut Tu’u ( 2004 : 37) disiplin penting bagi siswa karena alasan berikut ini:

a. Disiplin merupakan kesadaran diri yang muncul agar siswa berhasil dalam
belajarnya, sebaliknya siswa yang sering melanggar peraturan sekolah pada
umumnya terhambat optimalisasi potensi dan prestasinya.

b. Tanpa disiplin yang baik, suasana sekolah dan kelas menjadi kurang
kondusif bagi kegiatan pembelajaran yang mendukung proses belajar
mengajar.

c. Orang tua berharap di sekolah siswa dibiasakan dengan norma-norma, nilai
kehidupan dan disiplin, sehingga siswa menjadi individu yang tertib dan

teratur.
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d. Disiplin merupakan jalan bagi siswa untuk sukses dalam belajar dan
bekerja, kesadaran akan pentingnya norma, aturan, kepatuhan dan ketaatan
merupakan prasayarat kesuksesan seseorang.

Disiplin juga tidak terbentuk secara spontanitas, tetapi di bentuk melalui
latihan. Dalam pembentukan disiplin diri terdapat 5 pilar yang dapat dijadikan
acuan dalam disiplin yaitu, pengakuan dalam diri sendiri, kemauan, kerja keras,
ketekunan, dan kegigihan (Steve Pavlina : 2006).

Dari beberapa teori di atas, dapat disimpulkan bahwa disiplin diri adalah
suatu kondisi untuk mengontrol dirinya untuk menegakan tata tertib terbentuknya
melalui proses yang menunjukan nilai-nilai pengakuan diri sendiri, ketaatan ,
kepatuhan, keteraturan, dan ketertiban kepada peraturan yang berlaku. Seorang
siswa dikatakan memiliki disiplin diri yang baik dengan memiliki kesadaran diri,
taat pada peraturan sekolah, menaati peraturan saat praktikum pada kegiatan
praktikum, melaksanakan tugas yang diberikan, menerapkan norma yang dalam
kehidupannya, dan sebagai upaya membentuk perilaku sesuai dengan nilai yang

ditentukan.

2.2 Hasil Penelitian yang Relevan
a) Penelitian dari Radinal Mukhtar pada tahun 2015 yang berjudul “Hubungan
Motivasi Belajar dengan Hasil Belajar Pada Mata Pelajaran Seni Budaya
Bidang Seni Musik Siswa Kelas X SMA Piri 1 Yogyakarta”. Hasil penelitian
ini menunjukan adanya hubungan yang positif dan signifikan antara motivasi

belajar dengan hasil belajar. Hal ini ditunjukkan dari besarnya nilai r hitung
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lebih besar dari r tabel (0,492>0,288) dan nilai signifikansi sebesar 0,000, yang
berarti kurang dari 0,05 (0,000<0,05).

b) Penelitian dari Elviadry pada tahun 2007 yang berjudul “Hubungan Antara
Disiplin Diri Dengan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ekonomi di
SMAN 54 Jakarta”. Hasil penelitian ini menunjukan adanya hubungan yang

positif dan signifikan antara disiplin diri dengan hasil belajar.

2.3 Kerangka Teoretik

2.3.1 Hubungan motivasi belajar dengan hasil belajar

Motivasi adalah sesuatu keinginan atau dorongan melakukan sesuatu dan
memperoleh hasil yang maksimal atas usaha yang dilakukannya. Motivasi belajar
siswa merupakan daya penggerak dalam diri siswa untuk dapat mencapai hasil
belajar yang optimal, sehingga tujuan yang dikehendaki subjek belajar itu dapat
tercapai. Motivasi itu dapat berasal dari diri pribadi siswa itu sendiri (motivasi
instrinsik) dan berasal dari luar diri pribadi (motivasi ekstrinsik). Siswa yang
mempunyai motivasi tinggi akan melaksanakan kegiatan belajarnya dengan penuh
semangat dan tanggung jawab bila dibandingkan dengan siswa yang memiliki
motivasi belajar rendah, sehingga akan mencapai hasil belajar yang optimal.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa siswa yang memiliki motivasi belajar
tinggi mempunyai peluang lebih besar untuk memperoleh hasil belajar yang lebih

baik dibandingkan siswa yang memiliki motivasi belajar rendah.

2.3.2 Hubungan disiplin diri dengan hasil belajar

Dalam kegiatan belajar mengajar seorang siswa di ajarkan untuk bersikap

disiplin, dalam hal ini siswa di haruskan untuk menaati peraturan yang di buat oleh
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sekolah. Seorang siswa yang mempunyai disiplin diri yang baik maka akan menaati
semua peraturan yang dibuat dari sekolah dari masuk tepat waktu, berseragam
sesuai ketentuan, dan lain sebagainya. Siswa yang mempunyai disiplin diri yang
baik maka akan baik pula dalam kegiatan belajar mengajar, karena disiplin diri yang
ada dalam dirinya mendorong siswa tersebut mendapatkan hasil belajar yang baik,
karena dalam disiplin diri yang baik terdapat ketekunan dalam belajar, ketaatan

dalam menjalankan peraturan, dan ketertiban dalam berperilaku.

2.3.3 Hubungan motivasi belajar dan disiplin diri

Seorang siswa yang mempunyai motrivasi belajar yang baik akan baik pula
dalam sikap dan perilakunya, hal ini di dorong dari kemauan siswa tersebut untuk
menjadi yang terbaik untuk dirinya sendiri. Siswa yang mempunyai motivasi
belajar yang baik akan tekun dalam menjalankan tugas-tugas yang di berikan, tidak
lekas putus asa ketika dia gagal,dll. Dari sikap-sikap itulah muncul perilaku disiplin
diri dalam dirinya untuk menjadi seorang yang tekun dalam belajar, tidak putus asa
saat dirinya gagal, dan lain sebagainya. Sebagi contoh, seorang siswa yang
mempunyai motivasi yang tinggi dalam belajar akan membuat rencana untuk
mendapatkan hasil belajar yang baik. Dalam pelaksanaannya dibutuhkan lah sifat
disiplin dari siswa tersebut untuk merealisasikan rencananya tersebut dengan
mengikuti belajar dikelas dengan kondusif, menaati peraturan, tertib dalam
berpakaian, dan lain sebagainya. Jadi siswa yang mempunya motivasi belajar yang
tinggi akan menjadikan siswa tersebut mempunyai disiplin diri yang tinggi juga.

2.3.4 Hubungan Antara Motivasi Belajar dan Disiplin Diri dengan Hasil
Belajar
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Pendidikan sebagai salah satu media untuk menghasilkan output yang
potensial dan berkualitas. Untuk menghasilkan output yang demikan maka perlu
adanya peningkatan hasil belajar. Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal yang
mempunyai peraanan yang besar dalam menghasilkan manusia yang potensial.
Belajar merupakan kegiatan yang dilakukan siswa sehari-hari baik di sekolah
maupun dirumah. Selama ini orang memahami bahwa banyak faktor yang dapat
mempengaruhi pencapaian hasil belajar. Motivasi belajar dan disiplin diri adalah

dua faktor yang saling berkaitan untuk menjadi penunjang hasil belajar yang baik.

Hasil belajar yang di peroleh siswa sebagai akibat dari kegiatan belajar yang
telah dilakukannya oleh siswa tersebut, karena masing-masing siswa dalam
melakukan kegaitan belajar tidak di dasarkan pada adanya motivasi dan disiplin
belajar yang sama. Ada siswa yang mempunyai motivasi belajar tinggi dan rendah
pula, disiplin diri tinggi, dan ada pula yang rendah, sehingga hasil belajar yang
diperoleh menjadi variasi. Jika dalam diri siswa mempunyai motivasi belajar yang
tinggi maka siswa akan lebih bisa mendapatkan hasil belajar yang lain, tidak hanya
hasil belajar tapi dari disiplin diri dan semangat siswa juga bisa meningkat. Jika
disiplin diri siswa baik maka segala aturan dalam belajar akan dijalankan dengan
tepat. Dalam proses belajar mengajar siswa akan dengan penuh perhatian dan
konsentrasi segala gangguan dari luar tidak akan mudah mengganggunya dan
belajar akan mudah di serap serta jarang mengalami kebosanan dalam belajar. Bila
kondisinya seperti itu dapat dipastikan hasil belajar yang diperoleh akan
memuaskan. Dari penjelasan yang dikemukakan maka di duga terdapat hubungan

postitf antara motivasi belajar dan disipin diri dengan hasil belajar siswa.
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2.4 Hipotesis Penelitian
Berdsarkan kerangka teoritik di atas, maka dapat dirumuskan hipotesis
sebagai berikut :
a. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara motivasi belajar
dengan hasil belajar.
b. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara disiplin diri dengan
hasil belajar.
c. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara motivasi belajar
dengan disiplin diri siswa.
d. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara motivasi belajar dan

disiplin diri dengan hasil belajar.



BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk :

a. Mengetahui keeratan hubungan antara motivasi belajar dengan hasil belajar
praktikum instalasi motor listrik.

b. Mengetahui keeratan hubungan antara disiplin diri dengan hasil belajar
praktikum instalasi motor listrik.

c. Mengetahui keeratan hubungan antara motivasi belajar dengan disiplin diri.

d. Mengetahui keeratan hubungan antara motiavasi belajar dan disiplin diri

dengan hasil belajar praktikum instalasi motor listrik.

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMK Kapin Jakarta, Program Keahlian

Teknik Instalasi Tenaga Listrik pada bulan Desember 2017 — januari 2018.

3.3 Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian expost facto.
Menurut Nana Syaodih Sukmadinata (2005: 55), penelitian expost facto meneliti
hubungan sebab akibat yang tidak dimanipulasi atau tidak diberi perlakuan
(dirancang dan dilaksanakan) oleh peneliti dan dilakukan terhadap program,
kegiatan, kejadian yang telah berlangsung atau telah terjadi.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yaitu dengan
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat
kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan

(Sugiyono, 2011: 14). Penelitian ini ditujukan untuk menguji hipotesis yang telah

29
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diajukan dengan cara mencari besarnya hubungan variabel bebas dengan variabel
terikat. Adapun hubungan antara variabel motivasi belajar (Xi) dan disiplin diri

(X2) dengan hasil belajar (Y) adalah sebagai berikut:

[ Motivasi Belajar

1

1

:

1

: X

1

| Hasil Belajar
| Y
| A

i Disiplin Diri

: X2

:

1

e

Gambar 3.1 Hubungan Antar Variabel

Dalam hal ini variabel motivasi belajar (Xi) dan disiplin diri (X2) adalah
siswa yang sudah mengambil mata pelajaran instalasi motor listrik, dan Variabel

hasil belajar (Y) adalah hasil belajar praktikum instalasi motor listrik.

3.4 Populasi dan Sampel
3.4.1 Populasi Penelitian

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulanya (Sugiyono. 2011: 80). Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa yang sudah mengambil mata pelajaran
instalasi motor listrik SMK Kapin Jakarta Program Kehalian Teknik Instalasi

Tenaga Listrik.
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3.4.2 Sampel Penelitian

Pada tahap pengambilan sampel ini, peneliti menggunakan teknik sampling
jenuh yang dimana populasi di jadikan sampel. Sampling jenuh adalah teknik
penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel, hal ini

sering dilakukan bila jumlah populasi relatif kecil (Sugiyono, 2011: 85).

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan data primer, karena
data diambil langsung dari responden penelitian. Riduwan (2011 :69) menjelaskan
“pengambilan data yang dihimpin langsung oleh peneliti disebut data primer.
Dalam hal ini data primer yang digunakan oleh peneliti adalah hasil belajar
praktikum. Selain data primer ada juga data sekunder, yang dimana motivasi belajar
dan disiplin diri merupakan data sekunder yang pengambilan datanya melalui

angket atau kuesioner.

3.5.1 Instrumen Hasil Belajar
3.5.1.1 Definisi Konseptual

Hasil belajar adalah perubahan yang terjadi pada siswa meliputi aspek
kognitif, afektif, dan psikomotorik, setelah mengikut proses pembelajaran sesuai
dengan tujuan pembelajaran.

3.5.1.2 Definisi Operasional

Hasil belajar siswa dalam penelitian ini adalah skor yang diperoleh siswa
dari proses praktikum instalasi motor listrik yang telah dilakukan. Dalam hal ini,

hasil belajar siswa ditunjukkan dengan hasil tes kinerja.
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3.5.1.3 Kisi — Kisi Instrumen

Instrumen yang digunakan untuk mengukur hasil belajar yaitu melalui
lembar pengamatan, yang dimana nilai akan sesuai dengan kisi-kisi sebagai berikut

Tabel 3.1 Kisi-Kisi Instrumen Hasil Belajar

Kompetensi

Dasar Indikator Penilaian
4.1 Memasang Memasang Jenis- Hasil pekerjaan
komponen dan | jenis rangkaian pemasangan
sirkit motor sistem pengendali | y smponen dan

non programmable

kontrol non sirkit motor

logic control

programmable kontrol non
(NonPLC).

logic control programmable
Direct On Line

(Non PLC). logic control

(DOL), Forward
(Non PLC).
Reverse, Star —

Delta

3.5.1.4 Jenis Instrumen

Instrumen yang digunakan adalah tes kinerja, yang dimana lembar penilaian
tersebut mengacu pada uji kompetensi keahlian yang di keluarkan oleh Kementrian
Pendidikan dan Kebudayaan yang akan nantinya akan menilai sebuah Proyek atau

job sheet yang diberikan.

3.5.2 Instrumen Motivasi Belajar
3.5.2.1 Definisi Konseptual

Motivasi belajar adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang
ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan, yang
dimana seorang siswa memiliki ketekunan dalam menjalankan tugas, tidak lekas
putus asa, menunjukan minat terhadap bermacam-macam masalah, lebih senang

bekerja sendiri, tidak cepat bosan terhadap tugas-tugas yang rutin, dapat
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mempertahankan pendapatnya, tidak cepat menyerah, dan senang memecahkan
masalah atau pertanyaan. Apabila siswa seorang siswa mempunyai ciri-ciri tersebut

berarti siswa tersebut mempunyai motivasi belajar yang tinggi

3.5.2.2 Definisi Operasional

Motivasi belajar adalah nilai atau skor yang didapatkan dari seorang yang
ditandai dengan timbulnya perasaan, reaksi dan tingkah laku untuk mencapai suatu
tujuan tertentu, yang dimana seorang siswa memiliki ketekunan dalam menjalankan
tugas, lebih senang bekerja sendiri, tidak cepat bosan terhadap tugas-tugas yang
rutin, tidak cepat menyerah, dan senang memecahkan masalah atau pertanyaan.
Apabila siswa seorang siswa mempunyai ciri-ciri tersebut berarti siswa tersebut

mempunyai motivasi belajar yang tinggi

3.5.2.3 Kisi-kisi Instrumen

Instrumen yang digunakan untuk mengukur motivasi belajar siswa yaitu
angket dengan skala Likert. Adapun kisi-kisi untuk motivasi belajar adalah sebagai
berikut:

Tabel 3.2 Kisi-Kisi Instrumen Motivasi Belajar

. Nomor Item
No. Indikator Positif Negatif
1 Tekun menjalankan 1,2,17 3,4,16
tugas
) Lebih senang bekerja 5,6,7 18
mandiri
3 Tidak cepat bosan 8,9,21 19,20

Tidak cepat menyerah 10,11,12,24 | 22,23
4 | terhadap hal yang di
yakini

Senang mencari dan 13,14,15,26 | 25
memecahkan soal-soal

5

17 9

Jumlah Pernyataan | Pernyataan
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3.5.2.4 Jenis Instrumen

Jenis instrumen yang digunakan adalah angket atau kuesioner yang dimana
penilaian dari angket tersebut menggunakan skala likert.

Responden hanya memberi tanda ( V' ) pada jawaban yang disediakan.
Penggunaan angket diharapkan akan memudahkan bagi responden dalam
memberikan jawaban, karena alternatif telah tersedia sehingga menjawabnya perlu
waktu singkat. Untuk keperluan analisis kuantitatif, maka jawaban responden
diberikan skor :

Tabel 3.3 Skor Skala Likert

No. Pernyataan Positif Negatif
1 Selalu 5 1
2 Sering 4 2
3 Jarang 3 3
4 Kadang — kadang 2 4
5 Tidak Pernah 1 5

3.5.2.5 Pengujian Validitas dan Penghitungan Reliabilitas
A. Uji Validitas

Uji validitas butir instrument penelitian bertujuan untuk melihat
kevalidan dari setiap butir instrumen. Uji valliditas ini benar-benar
dibutuhkan untuk menegaskan bahwa setiap butir instrument siap dipakai
untuk pengambilan data dalam penelitian. Uji validitas ini menggunakan
program Microsoft Excel. Secara empirik, hal ini dilakukan dengan melihat
koefisien korelasi (Pearson Product Moment)antara butir pernyataan
dengan total skor jawaban. Untuk menghitung koefisien korelasi product

moment/ rhirng(rXy) dengan menggunkan rumus seperti berikut

_ n(Txy) — (E0Cy)
VnZa? — (X023 {nYy? — (Xy)?

Txy
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Txy : Koefisien korelasi Pearson Product Moment

>X  :Jumlah Skor dalam sebaran X

>Y  :Jumlah skor dalam sebaran Y

>XY :Jumlah Skor X dan'Y

Yx?  :Jumlah hasil yang dikuadratkan dalam sebaran X
Yy?  :jumlah hasil yang dikuadratkan dalam sebaran Y
N : Jumlah Sampel

Pengujian validitas instrumen yang pertama adalah validitas instrument
motivasi belajar. Menggunakan rumus yang telah dijabarkan di atas, apabila hasil
yang didapatkan rhiung > riwbel maka dinyatakan valid, dan jika thitung < Trabel maka
dinyatakan tidak valid.

Tabel 3.4 Hasil Uji Validitas Insturmen Motivasi Belajar

Jumlah responden 60
Jumlah soal 26
Jumlah soal valid 24
Jumlah soal tidak valid 2

1,2,3,4,5,6,7,9,10,11,12,
13,14,15,16,17,18,19,20
21

22,23,24,25,26

Nomor soal tidak valid 8,15

Nomor soal valid

Berdasarkan perhitungan tabel di atas, dapat diketahui bahwa dari 26
pernyataan yang diberikan kepada 60 responden, di dapatkan 24 penyataan valid
dan 2 pernyataan tidak valid. Hasil ini melihat dari ketentuan rhitung > Ttabel yang
dimana nilai rabe = 0,254 Selanjutnya pernyataan yang valid di lanjutkan pada
perhitungan reliabiltas.

B. Uji Reliabilitas
Reliabilitas menunjukan pada satu pengertian bahwa suatu
insturmen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul

data karena instrumen tersebut sudah baik (Arikunto, 2012 :221).
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Perhitungan reliabilitas instrumen dalam suatu penelitian bertujuan

untuk mengetahui konsistensi dan taraf kepercayaan suatu instrumen.

Koefisien reliabilitas instrumen dapat dihitng dengan menggunakan rumus

Alpha Cronbach.

T =
(k=1
Keterangan :
r : Koefisien realibilitas instrumen
k : jumlah butir instrumen

-2

St?

¥Si?  : Varians Butir
Y'St?>  : Varians Total

Kriteria indeks korelasi menurut Suharsimi Arikunto (2015 :89) :

Tabel 3.5 Kriteria Indeks Korelasi

0,800 — 1,000 Sangat Tinggi
0,600 — 0,799 Tinggi
0,400 — 0,599 Cukup Tinggi
2,00 — 0,399 Rendah
0,000 - 0,199 Sangat Rendah

Tabel 3.6 Hasil Uji Reliabilitas instrumen Motivasi Belajar

Fhitung

0,9712

Kesimpulan

Sangat Tinggi

Berdasarkan tabel di atas di dapat hasil perhitungan Alpha Cronbach

berupa rniwng sebesar 0,9712 yang dimana angka ini ada pada rentang 0,800 —

1,000 atau bisa dikategorikan Sangat Tinggi, yang artinya instrumen ini bisa

digunakan untuk penelitian pada varibael motivasi belajar.

3.5.3 Instrumen Disiplin Diri

3.5.3.1 Definisi Konseptual

Disiplin diri adalah kemampuan individu dimana segala perbuatan dan

tingkah lakunya mengikuti tata tertib, taat pada peraturan, berlaku konsisten

terhadap yang diputuskan. Siswa yang mempunyai disiplin diri akan menaati
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peraturan sekolah, mengerjakan tugas yang diberikan, memiliki kesadaran diri yang
tinggi, berperilaku sesuai norma yang berlaku, dan menerapkan norma-norma itu

dalam kehidupan sehari-hari.

3.5.3.2 Definisi Operasional

Disiplin diri adalah skor yang di dapatkan siswa dalam melaksanakan
disiplin diri yang menunjukan taat pada peraturan, berlaku konsisten terhadap yang
diputuskan. Siswa yang mempunyai disiplin diri akan menaati peraturan sekolah,
mengerjakan tugas yang diberikan, memiliki kesadaran diri yang tinggi, berperilaku
sesuai norma yang berlaku, dan menerapkan norma-norma itu dalam kehidupan

sehari-hari.

3.5.3.3 Kisi — Kkisi Instrumen

Instrumen yang digunakan untuk mengukur kedisiplinan siswa yaitu

melalui angket dengan skala Likert. Adapun kisi-kisi untuk disiplin diri adalah

sebagai berikut:
Tabel 3.7 Kisi-Kisi Instrumen Disiplin Diri
. Nomor Item
No. Sub Indikator Positif Negatif

1 | Menaati peraturan sekolah 1,2,3 20
2 | Menaati peraturan saat praktikum 4,5 6,7,21
3 | Mengerjakan tugas 8,9,10
4 | Memiliki kesadaran diri 11,12,15 16

Membentuk perilaku sesuai nilai yang di
5 13,14

tentukan
6 | Menerapkan norma-norma dan nilai kehidupan 17,18 19

Jumlah 15 pernyataan | 6 pernyataan

3.5.3.4 Jenis Instrumen

Jenis instrumen yang digunakan adalah angket atau kuesioner yang dimana

penilaian dari angket tersebut menggunakan skala likert.
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Responden hanya memberi tanda ( V' ) pada jawaban yang disediakan.
Penggunaan angket diharapkan akan memudahkan bagi responden dalam
memberikan jawaban, karena alternatif telah tersedia sehingga menjawabnya perlu
waktu singkat. Untuk keperluan analisis kuantitatif, maka jawaban responden
diberikan skor sebagai berikut :

Tabel 3.8 Skor Skala Likert

No. Pernyataan Positif Negatif
1 Selalu 5 1
2 Sering 4 2
3 Jarang 3 3
4 Kadang — kadang 2 4
5 Tidak Pernah 1 5

3.5.3.5 Pengujian Validitas dan Penghitungan Reliabilitas

A. Uji Validitas

Uji validitas butir instrument penelitian bertujuan untuk melihat
kevalidan dari setiap butir instrumen. Uji valliditas ini benar-benar dibutuhkan
untuk menegaskan bahwa setiap butir instrument siap dipakai untuk
pengambilan data dalam penelitian. Uji validitas ini menggunakan program
Microsoft Excel. Secara empirik, hal ini dilakukan dengan melihat koefisien
korelasi (Pearson Product Moment)antara butir pernyataan dengan total skor
jawaban. Untuk menghitung koefisien korelasi product moment/ thitung(rxy)

dengan menggunkan rumus seperti berikut

_ n(Txy) — 0 Qy)
J{nZx? — (T3 {nXy? — (Ty)?

Txy

I'xy : Koefisien korelasi Pearson Product Moment
>X  :Jumlah Skor dalam sebaran X
>Y  :Jumlah skor dalam sebaran Y
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>XY :Jumlah Skor X dan Y

Yx?  :Jumlah hasil yang dikuadratkan dalam sebaran X
Yy?  :jumlah hasil yang dikuadratkan dalam sebaran Y
N : Jumlah Sampel

Pengujian validitas instrumen dalam hal ini adalah validitas instrument
disiplin diri. Menggunakan rumus yang telah dijabarkan di atas, apabila hasil yang
didapatkan thitung > Twbel maka dinyatakan valid, dan jika thiwng < Twbe maka

dinyatakan tidak valid.

Tabel 3.9 Hasil Uji Validitas Insturmen Disiplin Diri

Jumlah responden 60
Jumlah soal 21
Jumlah soal valid 19
Jumlah soal tidak valid 2

1,2,3,4,6,7,8,9,10,11,12,
13,14,15,17,18,19,20,21
Nomor soal tidak valid 5,16

Nomor soal valid

Berdasarkan perhitungan tabel di atas, dapat diketahui bahwa dari 21
pernyataan yang diberikan kepada 60 responden, di dapatkan 19 penyataan valid
dan 2 pernyataan tidak valid, hasil ini melihat dari ketentuan rhitung > Ttabel yang
dimana nilai rabe = 0,254 Selanjutnya pernyataan yang valid di lanjutkan pada
perhitungan reliabiltas.

B. Uji Reliabilitas
Reliabilitas menunjukan pada satu pengertian bahwa suatu
insturmen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul

data karena instrumen tersebut sudah baik (Arikunto, 2012 :221).

Perhitungan reliabilitas instrumen dalam suatu penelitian bertujuan

untuk mengetahui konsistensi dan taraf kepercayaan suatu instrumen.
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Koefisien reliabilitas instrumen dapat dihitng dengan menggunakan rumus

Alpha Cronbach.

k Y Si2
r= 1-
(k—1) St?
Keterangan :
r : Koefisien realibilitas instrument Y Si*> : Varians Butir
k : jumlah butir instrumen ySt?  : Varians Total

Kriteria indeks korelasi menurut Suharsimi Arikunto (2015 :89) :

Tabel 3.10 Kriteria Indeks Korelasi

0,800 — 1,000 Sangat Tinggi
0,600 — 0,799 Tinggi
0,400 — 0,599 Cukup Tinggi
2,00 — 0,399 Rendah
0,000 - 0,199 Sangat Rendah

Tabel 3.11 Hasil Uji Reliabilitas instrumen Disiplin Diri

Ihitung 0,944
Kesimpulan Sangat Tinggi

Berdasarkan tabel di atas di dapat hasil perhitungan Alpha Cronbach
berupa rhitung sebesar 0,9712 yang dimana angka ini ada pada rentang 0,800 —
1,000 atau bisa dikategorikan Sangat Tinggi, yang artinya instrumen ini bisa

digunakan untuk penelitian pada varibel disiplin diri.

3.6 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan adalah secara deskriptif dan analisis
data deskriptif dapat digunakan untuk menggambarkan keadaan data masing-maing
varibael, yaitu skor terendah, skor tertinggi, skor rata-rata median, modus, standar

deviasi, varians, distribusi frekuensi, dan histogram. Untuk itu dilakukuan

pengujian:
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3.6.1. Uji Normalitas

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data yang akan
dianalisis tersebut berdistribusi normal atau tidak. Jika data tersebut berdistribusi
normal, maka proses analisis datanya menggunakan statistika parametrik (Pearson
Product Moment Correlation). Oleh karena itu, data yang telah terkumpul harus
diuji terlebih dahulu normalitas datanya. Untuk mendapatkan data yang normal
maka digunakan uji distribusi chi kuadrat. Adapun langkah — langkah pengolahan
datanya sebagai berikut:

1) Menentukan distribusi frekuensi (frekuensi absolut).

a. Menentukan rentang skor ()
r = skor maksimum — skor minimum
b. Menentukan banyak kelas interval (k)
k=1+3,3logn

c. Menentukan panjang kelas interval (p)

p:

ol i

2) Membuat tabel daftar distribusi frekuensi

3) Menentukan rata — rata (X)

_  YFX
M=X=—
YF
4) Menentukan Varians
X2 FX
o X ZFK
n n

5) Menentukan simpangan baku (SD)

6) Menentukan Hipotesis Statistika
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Ho: fo = fe
Hi:fo # fe

a. Menghitung harga baku (Z)

_(K—-X)
S
b. Menghitung luas interval (L;)
Li = L1 + Lz
7) Membuat tabel Chi kuadrat
8) Menghitung Chi kuadrat
e (o —f)?
hitung — ~— ¢
fe

9) Mencari Chi kuadrat tabel

10) Apabila X2hitung < X?tabel maka data berdistribusi normal

3.6.2. Uji Hipotesis
3.6.2.1 Uji Hipotesis Korelasi

Untuk menguji hipotesis tersebut digunakan perhitungan Kkorelasi.
Perhitungan korelasi ini dilakukan untuk mengetahui hubungan antara motivasi
belajar dan disiplin diri dengan hasil belajar praktikum siswa dan mengetahui besar
kecilnya hubungan antara ketiga variabel yang diteliti menggunakan koefisien
korelasi Product Moment dari Pearson dengan rumus sebagai berikut : (Sugiyono,

2011 :191).

2 2 _
R I L + 1%, 27'3,,6173,,622x1x2
VX1X2 = 1 >
- T X1X2

Keterangan :

Ryxix2 : Koefisien korelasi antar variabel X1X> dan Y
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n : jumlah responden
X1 : Variabel X
X2 : Variabel X»
Y : Variabel Y

3.6.2.2 Uji Signifikansi dan Linieritas Regresi

Uji signifikansi koefisien korelasi menggunakan uji-F menurut Suharsimi

Arikunto (1998 :165) dengan rumus :

RZ
_ k-
fhitung = A-RY
n—k-1)
Keterangan :
F : Fhitung
R : hasil thitung

=

: Banyak responden

: Korelasi
Frabel pada taraf signifikansi 5% dengan dk (n-1), dan kriteria pengujian :
Ho diterima jika Fhitng < Fravel = tidak terdapat hubungan
Ha diterima jika Fhiwung > Frabel = terdapat hubungan

Persamaan regresi dapat digunakan untuk melakukan prediksi seberapa
tinggi nilai variabel dependen bila variabel independen dirubah rubah, secara umum
rumus yang digunakan adalah:

Y =a+bX

Dan untuk mengetahui hubungan antara variabel (Xi X2) dengan variabel
(Y) itu menggunakan rumus regresi ganda, Secara umum persamaan regresi ganda
dapat dirumuskan sebagai berikut :

A

Y =a+b X+ bb0X:



Keterangan :
Y : Nilai yang diprediksi
a : konstanta

3.7 Hipotesis Statistika

Ho : Ryx1 < rtabel
Ha: Ryx1 > rabel

Ho : Ryx2 < reabel
Ha : RyX2 > rtabel

Keterangan :

b : koefisien regresi

X : Variabel Dependen

Ho : RX12 < rabel
H,: RX1,2 > Ttabel

Ho : Ryx1,2 < Ttabel
Ha : RyX1,2 > Ttabel

Ryxi1 = Hubungan antara motivasi belajar dengan hasil belajar

Ryx> = Hubungan antara disiplin diri dengan hasil belajar

Rx1,= Hubungan antara motivasi belajar dengan disiplin diri

Ryx1,2 = Hubungan antara motivasi belajar dan disiplin diri dengan hasil belajar
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada Bab IV ini akan diuraikan secara rinci hasil penelitian mengenai
hubungan antara motivasi belajar dan disiplin diri dengan hasil belajar praktikum
instalasi motor listrik program keahlian teknik instalasi tenaga listrik SMK Kapin
Jakarta. Populasi seluruh siswa program keahlian yang sudah mendapatkan mata
pelajaran instalasi motor listrik, sedangkan sampel yang diteliti berjumlah 60 siswa

program keahlian teknik instalasi tenaga listrik SMK Kapin Jakarta.

4.1 Deskripsi Data

Merupakan gambaran data hasil penelitian yang telah dilaksanakan. terdiri
dari data primer merupakan hasil instrument motivasi belajar dan hasil instrument
disiplin diri, dan data sekunder merupakan hasil belajar praktikum siswa yang
sudah mengambil mata pelajaran instalasi motor listrik di program keahlian teknik

instalasi tenaga listrik SMK Kapin Jakarta.

4.1.1 Data Variabel Hasil Belajar (Y)

Data variabel (Y) atau terikat yaitu hasil belajar siswa yang sudah
mendapatkan mata pelajaran instalasi motor listrik, yaitu data sekunder yang
diperoleh dari nilai praktikum instalasi motor listrik. jumlah sampel yaitu 60 orang
.Berdasarkan data yang diolah dengan Ms.Excel untuk variabel hasil belajar siswa
didapat hasil skor terendah 74 dan skor tertinggi 92. Dari data tersebut diperoleh
nilai rata-rata yaitu 83,36, kemudian nilai tengah yaitu 83, nilai modus sebesar 82,

dan nilai standar deviasi sebesar 3,59. Dengan menggunakan satistika tersebut
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dapat diperoleh banyak kelas sejumlah 7 dengan interval panjang kelas yaitu 2,57
yang dibulatkan menjadi 3, yang hasil tersebut dapat digunakan untuk membuat
daftar distribusi data. Adapun rangkuman hasil distribusi data pada tabel dibawah
ni :

Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Data Hasil Belajar Siswa (Y)

Kelas F Nilai
No Interval f relatif | Tengah
(%) (Xi)
1 74 -176 3 5.00 75
2 77-179 4 6.67 78
3 80 — 82 17 28.33 81
4 83 -85 21 35.00 84
5 86 — 88 10 16.67 87
6 89 -91 4 6.67 90
7 92 -94 1 1.67 93
Jumlah 60 100 588
25
20
% 4
5 B
, | .
75 78 81 84 87 90 93
Nilai Tengah

Gambar 4.1 Diagram Histogram Variabel Hasil Belajar (Y)
Berdasarkan gambar 4.3 terlihat bahwa frekuensi tertinggi pada kelas ke
empat dengan nilai tengah 83 sebesar 35%. Hal ini menunjukan bahwa sebagian
besar hasil belajar siswa terjadi pada rentang tersebut. Sedangkan frekuensi
terendah berada pada kelas tujuh dengan nilai tengah 92 dan memiliki persentase

sebesar 1,67%
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Tabel 4.2 Presentase Keterpenuhan Variabel Hasil Belajar Siswa

. Jumlah % Keterpenuhan
Variabel Skor Skor Ideal Variabel
Hasil Belajar 5002 6000 83.36%
Siswa

Dari hasil perhitungan seperti tabel 4.2, dapat disimpulakan presentase
keterpenuhan variabel hasil belajar siswa adalah 83,36%

Tabel 4.3 Klasifikasi Variabel Hasil Belajar

Variabel Indikator Frekuensi Presentase
Hasil belajar Di bawah KKM 1 1,67%
siswa Di Atas KKM 57 98,33%

Dari tabel di atas menunjukan hasil tingkat kecenderungan hasil belajar
siswa, yang dimana siswa yang mendapatkan nilai di bawah KKM (<75) sebanyak
1 orang, dan yang mendapatkan nilai di atas KKM (=75) sebanyak 59 orang atau

sebesar 98,33% dari total sampel.

4.1.2 Data Variabel Motivasi Belajar (X1)

Data variabel X; atau variabel bebas yang pertama yaitu motivasi belajar
siswa, yaitu data primer yang diperoleh dari siswa yang mengisi 24 pernyataan.
Sampel yang mengisi instrumen tersebut sebanyak 60 orang siswa. Berdasarkan
data yang diolah dengan Ms.Excel untuk variabel motivasi belajar siswa didapat
hasil skor terendah 80 dan skor tertinggi 99. Dari data tersebut diperoleh nilai rata-
rata yaitu 90,41, kemudian nilai tengah yaitu 91,5, nilai modus sebesar 93, dan nilai
standar deviasi sebesar 5,24. Dengan menggunakan satistika tersebut dapat
diperoleh banyak kelas sejumlah 7, hasil tersebut dapat digunakan untuk membuat
daftar distribusi data. Adapun rangkuman hasil distribusi data pada tabel dibawah

ini



48

Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Data Motivasi Belajar (X1)

Kelas F Nilai
No Interval F relatif | Tengah

(%) (Xi)
1 80 - 82 6 10 81
2 83 -85 7 11,67 84
3 86 - 88 8 13,33 87
4 89 -91 9 15 90
5 92 -94 15 25 93
6 95-97 10 16.67 96
7 98 - 100 5 8,33 99
Jumlah 60 100 630

e e I
o N b O

Frekuensi

o N B OO 0

96 99

81 84 87 90 93

Nilai Tengah

Gambar 4.2 Diagram Histogram Variabel Motivasi Belajar
Berdasarkan gambar 4.1terlihat bahwa frekuensi tertinggi pada kelas ke 5
dengan nilai tengah 93 sebesar 25%. Hal ini menunjukan bahwa sebagian besar
motivasi belajar siswa terjadi pada rentang tersebut; sedangkan frekuensi terendah
berada pada kelas ke 7 dengan nilai tengah 99 sebesar 8,33% dari total sampel.

Tabel 4.5 Persentase Keterpenuhan Variabel Motivasi Belajar

Jumlah | Skor Jumlah % skor skor %
Variabel Indikator u . Skor | keterpenuhan ideal | keterpenuhan
Soal ideal R total .
Soal indikator total variabel
MOTIVASI | Tekun menjalankan
BELAJAR | tugas 6 1800 1304 73.56 5523 | 7200 76.71




lebih senang bekerja

mandiri 4 1200 1017 84.75
Tidak cepat bosan 4 1200 | 907 75.58
Tidak cepat

menyerah terhadap 6 1800 77.11
hal yang di yakini 1388

senang mencari dan

memecahkan soal 4 1200 887 73.92
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Dari hasil perhitungan seperti tabel 4.5 dapat disimpulkan bahwa persentase

keterpenuhan bariabel motivasi belajar adalah 76,71%.

Tabel 4.6 Rata-rata Hitung Skor Indikator Variabel Motivasi Belajar (X1)

Jumlah Jumlah | Rata- Jumlah
Variabel Indikator Soal Butir rata Rata-rata %
Soal Skor Skor
Tekun menjalankan 6 1324 | 220.67 19.11
tugas ) )
lebih senang bekerja
mandiri 4 1017 | 254.25 22.02
MOTIVASI | Tidak cepat bosan 4 907 226.75 1154.75 19.64
BELAJAR | Tidak cepat menyerah '
terhadap hal yang di 6 1388 | 231.33 20.03
yakini
senang mencari dan 4 387 221.75 192
memecahkan soal ' '

Dari hasil perhitungan dapat disimpulkan bahwa persentase rata-rata

motivasi belajar siswa meliputi; tekun menjalankan tugas adalah 19,11%, lebih

senang bekerja mandiri 22,02 %, tidak cepat bosan 19,64%, tidak cepat menyerah

terahadap hal yang di yakini 20,03%, dan senang mencari dan memecahkan soal

adalah 19,2%.

4.1.3 Data Variabel Disiplin Diri (X2)

Data variabel X atau variabel bebas yang pertama yaitu disiplin diri siswa

yaitu data primer yang diperoleh dari siswa yang mengisi 19 pernyataan. Sampel

yang mengisi instrumen tersebut sebanyak 60 orang siswa. Berdasarkan data yang

diolah dengan Ms.Excel untuk variabel disiplin diri siswa didapat hasil skor
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terendah 72 dan skor tertinggi 88. Dari data tersebut diperoleh nilai rata-rata yaitu
80,5, kemudian 4,06. Dengan menggunakan statistika tersebut dapat diperoleh
banyak kelas sejumlah 7 dengan interval panjang kelas yaitu 3 yang dapat
digunakan untuk membuat daftar distribusi data. Adapun rangkuman hasil
distribusi data pada tabel dibawah ini :

Tabel 4.7 Distribusi Frekuensi Data Disiplin Diri

. Nilai
No Irljzgil 0" %’2?tlf Tengah

(Xi)
1] 70-72 | 3 5 71
2 | 713275 | 7 11,67 74
3| 76-78 | 11 18,33 77
4| 79-81 | 15 25 80
5| 82-84 | 16 26,67 83
6 | 85-87 | 7 11,67 86
7 | 88-90 1 1,67 89
Jumlah 60 100 560

Frekuensi

N|Ia| Tengah

Gambar 4.3 Diagram Histogram Variabel Disiplin diri
Berdasarkan gambar 4.3, terlihat bahwa frekuensi tertinggi pada kelas 5
dengan nilai tengah 83 sebesar 26,67%. Hal ini menunjukan bahwa sebagian besar
tingakat disiplin diri siswa terjadi pada rentang tersebut, sedangkan frekuensi
terendah berada pada kelas ke tujuh dengan nilai tengah 89 sebesar 1,67% dari total

sampel.



51

Tabel 4.8 Persentase Keterpenuhan Variabel Disiplin Diri

Jumlah | Skor Jumlah % skor skor Yo
Variabel Indikator . Skor keterpenuhan ideal | keterpenuhan
Soal ideal . total .
Soal indikator total variabel
menaati
peraturan 4 1440 1072 74,44
sekolah
menaati
peraturan saat 4 1440 1045 72,57
praktikum
mengerjakan 3 1080 | 732 67,78
tugas
DISIPLIN | memiliki
DIRI kesadaran diri 3 1080 738 68,33 4807 | 6840 70,28
membentuk
perilaku sesuai 2 720 | 499 69,31
nilai yang
ditentukan
Menerapkan
horma-norma 3 1080 | 721 66,76
dan nilai
kehidupan

Dari hasil perhitungan seperti tabel 4.8 dapat disimpulkan bahwa persentase
keterpenuhan variabel Disiplin Diri (X2) adalah 70,28%.

Tabel 4.9 Rata-rata Hitung Indikator Variabel Disiplin Diri (X2)

Jumlah Jumlah Rata-rata Jumlah
Variabel Indikator Butir Rata-rata %
Soal Skor
Soal Skor

menaatl 4 1072 268 17.76
peraturan sekolah
menaati
peraturan saat 4 1045 261.25 17.31
praktikum
E’g;fer] akan 3 732 244 16.17
memiliki

DIilﬁR%m kesadaran diri 3 738 246 1509.08 163
membentuk
Eielzik;l;‘:l;esual 2 499 249.5 16.53
ditentukan
Menerapkan
ggﬁ?{;"ma 3 721 240.33 15.93
kehidupan
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Dari hasil perhitungan dapat disimpulkan bahwa persentase rata-rata
Disiplin Diri (X2) siswa meliputi; menaati peraturan sekolah adalah 17,76%,
menaati peraturan saat praktikum 17,31%, mengerjakan tugas 16,17%, memiliki
kesadaran diri 16,3%, membentuk perilaku sesuai nilai yang di tentukan 16,53%,

dan menerapkan norma-norma dan nilai kehidupan sehari-hari adalah 15,93%.

4.2 Uji Prasyarat Analisis Data
4.2.1 Uji Normalitas

Pada penelitian ini menggunakan uji coba chi kuadrat untuk pengujian
normalitas dengan membandingkan nilai X? hitung dengan nilai X? tabel.

Dengan kriteria pengujian yang akan dilakukan sebagai berikut (Sugiyono, 2011:

172)
Jika X2 hitung < X? tabel berarti data tersebut berdistribusi normal, dan
Jika X? hitung > X? tabel berarti data tersebut tidak berdistribusi normal
Tabel 4.10 Nilai Chi Kuadrat
Motivasi Belajar Disiplin Diri Hasil Belajar
DK =n-1 6 6 6
Nilai X? tabel 12,6 12,6 12,6
Nilai X2 hitung 7,35 3,62 3,53

Pada tabel 4.10 untuk variabel motivasi belajar X? hitung = 7,35,
sedangkan X2 tabel =12,6 , untuk o = 0,05 dan dk = 6 . karena X? hitung <
X? tabel maka dapat disimpulkan bahwa penyebaran data pada variabel motivasi
belajar siswa berdistribusi normal .

Pada tabel 4.10 untuk variabel disiplin diri X? hitung = 3,62 , sedangkan
X? tabel = 12,6, untuk o. = 0,05 dan dk = 6. karena X? hitung < X? tabel maka
dapat disimpulkan bahwa penyebaran data pada variabel Disiplin Diri siswa

berdistribusi normal .
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Pada tabel 4.13 untuk variabel hasil belajar X2 hitung = 3,53, sedangkan
X? tabel = 12,6 , untuk o = 0,05 dan dk = 6 . karena X? hitung < X? tabel maka
dapat disimpulkan bahwa penyebaran data pada variabel Hasil Belajar siswa

berdistribusi normal .

4.3 Uji Hipotesis
Uji hipotesis dilakukan apabila seluruh data telah terkumpul dan

sebelumnya telah melalui uji prasyarat terlebih dahulu untuk melihat apakah tiap
variabel dapat berdistribusi dengan normal. Setelah melewati uji pra syarat dan di
dapat hasil yang memastikan bahwa data tersebut dinyatakan berdistribusi normal.
Maka selanjutnya dapat dilakukan uji hipotesis. Hipotesis pada penelitian ini
adalah:
a. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara motivasi belajar
dengan hasil belajar.
b. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara disiplin diri dengan
hasil belajar.
c. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara motivasi belajar
dengan disiplin diri
d. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara motivasi belajar dan
disiplin diri dengan hasil belajar.
Dalam pengujian ini peneliti menggunakan uji korelasi (uji-r) untuk
mengetahui hubungan anta variabel dengan membandingkan nilai rhiung dengan
nilai rwbel. Hipotesis yang diuji dalam penelitian ini adalah (Sugiyono, 2011: 185)

Ho = thitung < Tabel = tidak terdapat hubungan
Ha = Thitung > Trabel = terdapat hubungan
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Apabila variabel yang di uji terdapat hubungan , maka akan dilanjutkan
dengan menghitung persamaan regresinya, persamaan regresi dapat digunakan
untuk melakukan prediksi seberapa tinggi nilai variabel dependen bila variabel
independen dirubah-rubah, untuk menghitung persamaan regresi menggunakan

rumus sebagai berikut (Sugiyono, 2011: 188) :

Y =a+bX

Dan untuk mengetahui hubungan antara variabel (Xi X2) dengan variabel
(Y) itu menggunakan rumus regresi ganda, Secara umum persamaan regresi ganda

dapat dirumuskan sebagai berikut :

A

Y =a+b X+ bb0X:

Keterangan :

Y : Nilai yang diprediksi
: konstanta

b : koefisien regresi

X : Variabel Dependen

4.3.1 Uji Hipotesis Motivasi Belajar (X1) dengan Hasil Belajar (Y)

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menggunakan uji koefisien korelasi
Product Moment di dapat hasil perhitungan ryx1 - 0,446 dengan dk = 59 dan taraf
signifikan a = 5% dengan twbe = 0.254. Dilihat dari kriteria pengujian yang
digunakan, terlihat hasil pengujian hipotesis tersebut menunjukan rhitung > rabel maka
Ho ditolak dan H, diterima yang berarti terdapat hubungan antara motivasi belajar
dengan hasil belajar siswa.

Setelah diketahui dua variabel tersebut berhubungan, maka dilanjutkan

dengan menghitung persamaan regresinya, dengan menggunakan rumus yang
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sudah di jelaskan di atas, maka didapatkan persamaan regresi sederhadanya yaitu :

Y =55,65+0,30X,

4.3.2 Uji Hipotesis Disiplin Diri (X2) dengan Hasil Belajar (Y)

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menggunakan uji koefisien korelasi
Product Moment di dapat hasil perhitungan ry>x = 0.493 dengan dk = 59 dan taraf
signifikan a = 5% dengan rwbe = 0.254. Dilihat dari kriteria pengujian yang
digunakan, terlihat hasil pengujian hipotesis tersebut menunjukan rhiwung > rabel maka
Ho ditolak dan H, diterima yang berarti terdapat hubungan antara disipli diri dengan
hasil belajar siswa.

Setelah diketahui dua variabel tersebut berhubungan, maka dilanjutkan
dengan menghitung persamaan regresinya, dengan menggunakan rumus yang
sudah di jelaskan di atas, maka didapatkan persamaan regresi sederhadanya yaitu :

Y =33,52 +0,44X5

4.3.3 Uji Hipotesis Motivasi Belajar (X1) dengan Disiplin Diri (X2)

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menggunakan uji koefisien korelasi
Product Moment di dapat hasil perhitungan rx12 - 0,55 dengan dk = 59 dan taraf
signifikan a = 5% dengan rwbe = 0.254. Dilihat dari kriteria pengujian yang
digunakan, terlihat hasil pengujian hipotesis tersebut menunjukan rhiwung > rabel maka
Ho ditolak dan H, diterima yang berarti terdapat hubungan antara motivasi belajar
dan disiplin diri.

Setelah diketahui dua variabel tersebut berhubungan, maka dilanjutkan

dengan menghitung persamaan regresinya, dengan menggunakan rumus yang
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sudah di jelaskan di atas, maka didapatkan persamaan regresi sederhadanya yaitu :

Y =33,52+0,71X3

4.3.4 Uji Hipotesis Motivasi Belajar (X1) dan Disiplin Diri (X2) dengan Hasil
Belajar (Y)

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menggunakan uji koefisien korelasi
Product Moment di dapat hasil perhitungan ryx12 - 0,535 dengan dk = 59 dan taraf
signifikan a = 5% dengan rwve = 0.254. Dilihat dari kriteria pengujian yang
digunakan, terlihat hasil pengujian hipotesis tersebut menunjukan rhiwung > rabel maka
Ho ditolak dan H, diterima yang berarti terdapat hubungan antara motivasi belajar
dan disiplin diri dengan hasil belajar siswa.

Setelah diketahui ketiga variabel tersebut berhubungan, maka dilanjutkan
dengan menghitung persamaan regresinya,untuk menghitung persamaan regresi 3
variabel yaitu menggunakan persamaan regresi ganda, yang rumusnya sudah di
jelaskan di atas, dan didapatkan hasil dari perhitungan persamaan regresi ganda
yaitu : Y =42,57 + 0,31X; + 0,17X2

Tabel 4.11 Rangkuman Pengujian Hipotesis Assosiatif

Variabel yang di r r
korelasikan hitung | tabel
Motivasi belajar
dengan hasil 0,446 | 0,254 Y =55,65+0,30X, Signifikan
belajar (ryx1)
Disiplin diri
dengan hasil 0,493 | 0,254 Y =33,52 +0,44X; Signifikan
belajar
Motivasi belajar
dengan disiplin 0,55 | 0254 | Y=33,52+0,71X5 | Signifikan
diri
Motivasi belajar
dan disiplin diri
dengan hasil
belajar

Persamaan regresi | keterangan

Y =42,57+0,31X;+

0,535 | 0,254 0.17X>

Signifikan
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Selanjutnya adalah menguji signifikan koefisien korelasi ganda
menggunakan uji-F. dengan melakukan perhitungan pada taraf signifikan 5%
dengan derajat kebebasan sebesar 59, dengan ketentuan sebagai berikut (Sugiyono,
2011:192):

Fhitung < Frabel = tidak terdapat hubungan yang signifkan
Fhitung > Frabel = terdapat hubungan yang signifikan

Diketahui Fuper = 3,51 , perhitungan uji signifikan ini menggunakan rumus
yang sudah di jelaskan di bab sebelumnya, maka hasil dari perhitungannya adalah
Fhiwng = 11,48. Dengan hasil ini maka terdapat hubungan yang signifikan antara

motivasi belajar dan disiplin diri dengan hasil belajar siswa.

Y =55,65+0,30X;

Rxi2 =0,55

Y =33,52+0,71X3

Ryx2= 0,493
Y =33,52+0,71X3

\ 4

it o

Y =42,57+031X;+0,17X2Y’ =

Gambar 4.4 Koefisien Korelasi dan Persamaan Regresi antar Variabel

4.4 Pembahasan Hasil Penelitian
4.4.1 Motivasi Belajar (Xi1) dengan Hasil Belajar (Y)

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, maka disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh positif dan signifikan antara motivasi belajar dengan hasil belajar. Hasil

ini dibuktikan oleh perhitungan uji hipotesis yang mendapatkan hasil ryx1 - 0,446.
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Hasil tersebut bisa dikatakan positif dan signifikan karena rhitung > Ttabel, dengan
ketentuan riabel = 0,254.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Mut’ah
Mutmainah pada tahun 2014, yang dimana pada hasil penelitian tersebut dijelaskan
bahwa jika motivasi belajar siswa baik maka hasil belajar yang akan dihasilkan oleh
siswa tersebut semakin baik juga. Dalam penelitian lain yang dilakukan oleh
Radinal Mukhtar pada tahun 2015 mengatakan siswa yang memiliki motivasi
belajar tinggi mempunyai peluang lebih besar untuk memperoleh prestasi belajar

yang lebih baik.

4.4.2 Disiplin Diri (X2) dengan Hasil Belajar (Y)

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, maka disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh positif dan signifikan antara disiplin diri dengan hasil belajar. Hasil ini
dibuktikan oleh perhitungan uji hipotesis yang mendapatkan hasil ryx2 - 0,493. Hasil
tersebut bisa dikatakan positif dan signifikan karena rhitung > rabel, dengan ketentuan
Ttabel = 0,254.

Berkenan dengan hasil hipotesis yang peneliti jabarkan, ditemukan
pendapat yang sama dalam penelitian yang dilakukan oleh Penelitian dari Elviadry
pada tahun 2007 yang berjudul “Hubungan Antara Disiplin Diri Dengan Hasil
Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ekonomi di SMAN 54 Jakarta”, yang hasilnya
mengatakan bahwa siswa yang memiliki disiplin diri yang tinggi maka akan

berdampak pada hasil belajar yang tinggi juga.
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4.4.3 Motivasi Belajar (X1) dengan Disiplin Diri (X2)

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, maka disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh positif dan signifikan antara motivasi belajar dengan disiplin diri. Hasil
ini dibuktikan oleh perhitungan uji hipotesis yang mendapatkan hasil x> = 0,55.
Hasil tersebut bisa dikatakan positif dan signifikan karena rhitung > Ttabel, dengan
ketentuan riabel = 0,254.

Di dalam penelitian ini di jabarkan hasil dari hubungan antara motivasi
belajar dengan hasil belajar yang dimana menunjukan adanya hubungan yang

positif dan signifikan antara motivasi belajar dan disiplin diri.

4.4.4 Motivasi Belajar (Xi1) dan Disiplin Diri (X2) dengan Hasil Belajar (Y)
Berdasarkan hasil perhitungan di atas, maka disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh positif dan signifikan antara motivasi belajar dan disiplin diri dengan hasil
belajar. Hasil ini dibuktikan oleh perhitungan uji hipotesis yang mendapatkan hasil
ryx1,2 = 0,535 dan Friung = 11,48. Hasil tersebut bisa dikatakan positif dan signifikan
karena rhitung > Tiabel, dengan ketentuan ripel = 0,254, dan Fhitung > Fravet (11,48 > 3,15).
Di dalam penelitian ini peneliti menemukan adanya hubungan yang positif
dan signifikan antara motivasi belajar dan disiplin diri denagn hasil belajar, yang
dimana ketika seorang siswa mempunyai motivasi belajar yang tinggi itu akan
mempengaruhi tingkat disiplinnya dan hasil belajarnya. Dengan adanya motivasi
belajar yang baik dan di dukung oleh tingkat disiplin diri yang tinggi, maka siswa

tersebut mendapatkan hasil belajar yang baik juga.



BABV
KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

5.1.1 Kesimpulan Hasil Penelitian Dan Pengolahan Data Motivasi Belajar Dan
Hasil Belajar

Dari penelitian dan pengolahan data yang sudah dilakukan menyatakan
bahwa, terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara motivasi belajar dan
Hasil belajar. Hasil tersebut berdasarkan perhitungan menggunakan uji r, yang
mendapatkan nilai rniwng = 0,446, nilai ini lebih besar dari rwave = 0,254, yang artinya

kedua variabel tersebut mempunyai hubungan yang positif.

5.1.2 Kesimpulan Hasil Penelitian Dan Pengolahan Data Disiplin Diri dan
Hasil Belajar

Dari penelitian dan pengolahan data yang sudah dilakukan menyatakan
bahwa, terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara disiplin diri dan Hasil
belajar. Hasil tersebut berdasarkan perhitungan menggunakan uji r, yang
mendapatkan nilai thitung = 0,493, nilai ini lebih besar dari rwape1 = 0,254, yang artinya

kedua variabel tersebut mempunyai hubungan yang positif.

5.1.3 Kesimpulan Hasil Penelitian Dan Pengolahan Data Motivasi Belajar dan
Disiplin Diri

Dari penelitian dan pengolahan data yang sudah dilakukan menyatakan
bahwa, terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara motivasi belajar dan
disiplin diri. Hasil tersebut berdasarkan perhitungan menggunakan uji r, yang
mendapatkan nilai thitung = 0,55, nilai ini lebih besar dari rwaper = 0,254, yang artinya

kedua variabel tersebut mempunyai hubungan yang positif.

60
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5.1.4 Kesimpulan Hasil Penelitian Dan Pengolahan Data Motivasi Belajar dan
Disiplin Diri dengan Hasil Belajar

Dari penelitian dan pengolahan data yang sudah dilakukan menyatakan
bahwa, terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara motivasi belajar dan
disiplin diri dengan hasil belajar. Hasil tersebut berdasarkan perhitungan
menggunakan uji r, yang mendapatkan nilai thiwng = 0,535, nilai ini lebih besar dari
rbel = 0,254, yang artinya ketiga variabel tersebut mempunyai hubungan yang

positif.

Dan setelah semua mempunyai hubungan yang positif dilakukan uji
signifikansi, dalam hal ini peneliti menggunakan uji f untuk mengetahui signfikan
atau tidaknya. setelah melalui perhitungan, maka di dapatkan hasil Fhiaung= 11,48.
Nilai ini lebih besar dari Fuabel = 3,15. Yang artinya mempunyai hubungan yang

positif dan signifikan antar variabel.

Maka bisa disimpulkan bahwa hubungan antara motivasi belajar dan disiplin

diri dengan hasil belajar siswa mempunyai hubungan yang positif dan signifikan.

5.2 Implikasi

Berdsarkan hasil perhitungan penelitian ini terbukti bahwa terdapat hubungan
antara motivasi belajar dan disiplin diri dengan hasil belajar siswa yang sudah
mengambil mata pelajaran instalasi motor listrik program keahlian Teknik Instalasi
Tenaga Listrik, SMK Kapin Jakarta. Dengan demikian implikasi yang di dapat

adalah sebagai berikut :

1. Jika motivasi belajar siswa tinggi maka hasil belajar yang didapatkan
oleh siswa tinggi juga, dan apabila motivasi belajar siswa rendah maka

hasil belajar siswa pun menjadi rendah.
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2. Jika disiplin diri siswa baik, maka hasil belajar yang didapatkan oleh
siswa tinggi juga, dan apabila disiplin diri siswa rendah maka hasil
belajar yang siswa pun menjadi rendah.

3. Jika di dalam diri siswa mempunyai motivasi yang tinggi, maka akan
tinggi pula disiplin diri siswa, dan apabila motivasi belajar siswa rendah
maka akan rendah pula disiplin diri siswa. hal ini sejalan dengan
kerangka teoretik yang sudah disampaikan di bab sebelumnya.

4. jika motivasi belajar siswa dan disiplin diri siswa tinggi, maka akan
tinggi pula hasil belajar yang didapatkan oleh siswa. Dan apabila
motivasi belajar dan disiplin diri siswa rendah maka akan rendah pula

hasil belajar yang didapatkan.

5.3 Saran

Penelitian ini memiliki beberapa hal yang harus diperhatikan. Setelah
dilakukan penelitian ternyata masih ada beberapa hambatan dalam penelitian ini.
Hambatan yang dilalui oleh peneliti saat melakukan pengambilan data adalah ada
beberapa siswa yang masih di tempat PKL yang dimana harus menunggu siswa
tersebut selesai dari masa PKL tersebut. saran dari peneliti untuk mengatasi
hambatan terebut adalah mengubah cara pengambilan aangket dengan Hardcopy
menjadi pengambilan angket menggunakan Google Form. Dan untuk hasil

belajarnya peneliti mengambil waktu libur dari siswa yang PKL tersebut.

Berdsarkan hasil penelitian dalam pembahasan dan kesimpulan yang

didapat, motivasi belajar memiliki kaitan dengan disiplin diri siswa untuk
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memperoleh hasil belajar yang tinggi. Maka dari itu peneliti memiliki saran sebagai

berikut :

1.

Untuk subyek penelitian yaitu siswa program keahlian Teknik Instaslasi
Tenaga Listrik SMK Kapin. Peneliti menyarankan untuk tetap
meningkatkan motivasi belajarnya, dengan motivasi belajar yang baik maka
akan membangun sikap yang baik pula, salah satunya adalah disiplin diri.
Dengan dua hal tersebut akan membuat siswa mendapatkah hasil belajar
yang baik.

Untuk orang tua berikanlah motivasi belajar dan terapkanlah disiplin diri
pada anak untuk mendukung siswa agar mendapatkan hasil belajar yang
baik di sekolah.

Untuk Kepala SMK Kapin dan Kepala Jurusan Teknik Instalasi Tenaga
Listrik SMK Kapin, agar terus memberikan bimbingan terhadap siswa
untuk menumbuhkan motivasi belajar dan disiplin diri siswa, karena tidak
hanya akademik yang harus di tingkatkan, sifat dan perilaku siswa pun harus
tetap ditingkatkan dan di jaga.

Untuk peneliti selanjutnya, sebagai bahan masukan dan pengetahuan untuk
selanjutnya diteliti lagi variabel lain yang mempengaruhi hasil belajar
siswa. Peneliti lain dapat pula melakukan penelitian komparatif atau
perbandungan hasil belajar siswa yang mempunyai motivasi tinggi dan

motivasi rendah.
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LAMPIRAN 4 : INSTRUMEN PENELITIAN
ANGKET PENELITIAN MOTIVASI BELAJAR

A. Petunjuk Umum

Angket ini hanya untuk kepentingan penelitian dan tidak akan berpengaruh
terhadap akademik dan reputasi anda di kampus. Silahkan dijawab angket tersebut
dengan sebenar-benarnya.

B. Petunjuk khusus
1. Isilah identitas diri dengan lengkap
2. Tidak memberikan jawaban lebih dari satu pilihan
3. Isilah pernyataan dengan memberikan tanda (V) pada pilihan yang sesuai

dengan diri anda.

NAMA :
KELAS :

Keterangan Pilihan Jawaban :

SL = Selalu
SR = Sering
JR = Jarang

KD = Kadang — kadang

TP = Tidak Pernah



MOTIVASI BELAJAR
JAWABANNYA
NO. PERNYATAAN SLTSR T IR KD TP
1 Saya mengerjakan tugas yang diberikan
" | oleh guru.
> Saya menyelesaikan tugas yang diberikan
" | tepat waktu
Saya tidak mengerjakan tugas yang
3. 7
diberikan
4 Saya mengumpulkan tugas tidak tepat
" | waktu
5 Saya berusaha semaksimal mungkin untuk
" | mendapatkan hasil yang terbaik
6 Saya bangga terhadap hasil yang diperoleh
" | atau dikerjakan diri sendiri
7 Saat guru tidak ada di kelas, saya tetap
" | belajar
? Saya mengulang pelajaran yang sudah
" | diberikan oleh guru di sekolah
9 Saya mendiskusikan tugas dengan teman
" | apabila tidak mengerti
10 Saya berusaha lebih baik ketika
" | mendapatkan hasil yang belum maksimal
1 Saya bertanya ketika ada pelajaran yang
" | belum saya mengerti
12 Saya ingin menjadi yang terbaik dalam hal
" | prestasi
Ketika mengerjakan tugas tetapi belum
13. | mendapatkan hasil yang baik saya tidak
menyerah
Saya mencoba menyelesaikan soal dari
14. .
buku lain
Saya mencoba mengerjakan soal di materi
15. | selanjutnya sebelum guru
menyampaikannya
Malas untuk mengerjakan tugas yang
16. o
diberikan
17 Saya bertanggung jawab dengan tugas
" | yang saya kerjakan
Bila ada kerja kelompok saya lebih
18. | mengandalkan teman-teman untuk
mengerjakannya
Ketika saya bosan belajar, saya berpura-
19. | pura sakit untuk mendapatkan izin ke UKS
untuk tidak masuk kelas
20. | Saya bosan belajar mata pelajaran tertentu
Saya memperhatikan penjelasan dari guru
21. . ;
ketika menerangkan pelajaran
2 Saya menolak mengerjakan soal yang sulit
" | ketika disuruh maju untuk mengerjakan
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Saya malas berusaha untuk

23. . o
memperjuangkan cita-cita
Jika nilai rapot saya rendah, saya berusaha
24. ST
untuk memperbaiki lagi
Saya melamun dikelas dibanding
25. ) o
mengerjakan soal yang diberikan
2% Saya tertantang untuk mengerjakan soal

yang sulit
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ANGKET PENELITIAN DISIPLIN DIRI

A. Petunjuk Umum

Angket ini hanya untuk kepentingan penelitian dan tidak akan berpengaruh
terhadap akademik dan reputasi anda di kampus. Silahkan dijawab angket tersebut

dengan sebenar-benarnya.

B. Petunjuk khusus
1. Isilah identitas diri dengan lengkap
2. Tidak memberikan jawaban lebih dari satu pilihan
3. Isilah pernyataan dengan memberikan tanda (V) pada pilihan yang sesuai

dengan diri anda.

NAMA :
KELAS :

Keterangan Pilihan Jawaban :

SL = Selalu
SR = Sering
JR = Jarang

KD = Kadang — kadang

TP = Tidak Pernah



DISIPLIN DIRI
JAWABANNYA
NO. PERNYATAAN SLTSR T IR KD TP
1. | Saya datang ke sekolah tepat waktu
) Saya menggunakan seragam sesuai dengan
" | ketentuan
3 Saya tidak merokok pada saat jam
" | pelajaran
4 Saya menggunakan seragam praktikum
| ketika jam praktikum dimulai
5. | Menaati K3 di tempat praktikum
6 Saya tidak menaati K3 di tempat
" | praktikum
7 Saya menggunakan pakaian bebas ketika
" | praktikum dimulai
] Selalu mengerjakan pekerjaan sesuai
" | dengan waktu yang ditentukan
9. | Selalu mengerjakan tugas yang diberikan
10. | Selalu menyelesaikan tugas tepat waktu
11. | Membuang sampah pada tempatnya
12. | Menjaga kebersihan lingkungan sekitar
13. | Saya menurut kepada perintah orang tua
14. | Saya menurut akan nasihat guru
15 Saya menyadari bahwa nilai saya belum
" | mencukupi untuk mendapatkan prestasi
16 Saya tidak menyadari bahwa ucapan saya
" | menyakiti orang lain
Saya mematuhi peraturan yang ada di
17. | 5.
lingkungan rumah
18 Saya turut nmenjaga ketertiban di
" | lingkungan sekolah
19. | Saya tidak menghiraukan perintah guru
20. | Saya keluar kelas tanpa izin dari guru kelas
21. | Saya melanggar tata tertib praktikum
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INSTRUMEN HASIL BELAJAR

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Sekolah : SMK KAPIN JAKARTA
Kompetensi Keahlian : Teknik Instalasi Tenaga Listrik
Mata Pelaran : Instalasi Motor Listrik
Pertemuan Ke 01
Alokasi Waktu : 8 x 45 Menit
Standar Kompetensi : Mengoperasikan sistem kendali berbasis
elektromekanik
Kompetensi dasar : Memasang Komponen dan sirkit motor

kontrol non programmable logic control

A. INDIKATOR :
a. Menggambar rangkaian daya dan kontrol Direct On Line
b. Merangkai rangkaian daya dan kontrol Direct On Line

B. TUJUAN PEMBELAJARAN
1) Menggambar rangkaian kontrol dan daya pada pengasutan motor Direct On

Line Starter
2) Membuat rangkaian kontrol dan daya pengasutan motor Direct On Line

Starter

C. MATERI AJAR (POKOK BAHASAN) :

1. Pengertian rangkaian Direct On Line

2. kegunaan rangkaian DOL

3. Rangkaian Utama (Daya) DOL

4. Rangkaian Kontrol Direct On Line Starter

D. METODE PEMBELAJARAN :
Ceramah, Presentasi Power Point, Praktikum

E. KEGIATAN PEMBELAJARAN :
e Kegiatan awal
Salam Pembuka, Menginformasikan SK, KD dan KKM
Apersepsi tentang Direct On Line starter

e Kegiatan inti
1. Menjelaskan pengertian rangkaian Direct On Line starter
2. Menjelaskan kegunaan rangkaian Direct On Line starter
3. Memberikan pemahaman untuk membaca gambar rangkaian daya dan
kontrol Direct On Line starter
4. Praktikum instalasi motor listrik rangkaian Direct On Line starter
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e Kegiatan akhir :
1. Membuat Kesimpulan
2. Salam Penutup

F. ALAT, BAHAN DAN SUMBER BELAJAR :
e Alat dan Bahan :
Komputer/Laptop, LCD Proyektor,

e Sumber Belajar
Aslimeri, dkk. 2008.Teknik Instalasi Tenaga Listrik Jilid 1. BSE. Ditpsmk.
Jakarta.
Aslimeri, dkk. 2008 Teknik Instalasi Tenaga Listrik Jilid 2. BSE. Ditpsmk
Jakarta

G. PENILAIAN HASIL BELAJAR :

e Teknik Penilaian : Tes Uji Kinerja
e Bentuk Test : Praktikum

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Sekolah : SMK KAPIN JAKARTA
Kompetensi Keahlian : Teknik Instalasi Tenaga Listrik
Mata Pelaran : Instalasi Motor Listrik
Pertemuan Ke 01
Alokasi Waktu : 8 x 45 Menit
Standar Kompetensi : Mengoperasikan sistem kendali berbasis
elektromekanik
Kompetensi dasar : Memasang Komponen dan sirkit motor

kontrol non programmable logic control

A. Indikator :
1) Menggambar rangkaian daya dan kontrol Forward — Reverse Starter
2) Merangkai rangkaian daya dan kontrol Forward — Reverse Starter

B. TUJUAN PEMBELAJARAN

1) Menggambar rangkaian kontrol dan daya pada pengasutan motor Forward —
Reverse Starter
2) Membuat rangkaian kontrol dan daya pengasutan motor Forward — Reverse

Starter



MATERI AJAR (POKOK BAHASAN) :

1. Pengertian rangkaian Forward — Reverse Starter
2. kegunaan rangkaian Forward — Reverse Starter
3. Rangkaian Utama (Daya) Forward — Reverse Starter

4. Rangkaian Kontrol Forward — Reverse Starter

METODE PEMBELAJARAN :
Ceramah, Presentasi Power Point, Praktikum

KEGIATAN PEMBELAJARAN :

o Kegiatan awal
Salam Pembuka, Menginformasikan SK, KD dan KKM

Apersepsi tentang Forward — Reverse Starter

e Kegiatan inti

1) Menjelaskan pengertian rangkaian Forward — Reverse Starter

2) Menjelaskan kegunaan rangkaian Forward — Reverse Starter

3) Memberikan pemahaman untuk membaca gambar rangkaian daya dan

kontrol Forward — Reverse Starter

4) Praktikum instalasi motor listrik rangkaian Forward — Reverse Starter
e Kegiatan akhir :

1) Membuat Kesimpulan

2) Salam Penutup

ALAT, BAHAN DAN SUMBER BELAJAR :
e Alat dan Bahan :
Komputer/Laptop, LCD Proyektor,

e Sumber Belajar
Aslimeri, dkk. 2008.Teknik Instalasi Tenaga Listrik Jilid 1. BSE. Ditpsmk.
Jakarta.

Aslimeri, dkk. 2008 Teknik Instalasi Tenaga Listrik Jilid 2. BSE. Ditpsmk
Jakarta

PENILAIAN HASIL BELAJAR :
e Teknik Penilaian : Tes Uji Kinerja
e Bentuk Test : Praktikum
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Sekolah : SMK KAPIN JAKARTA
Kompetensi Keahlian : Teknik Instalasi Tenaga Listrik
Mata Pelaran : Instalasi Motor Listrik
Pertemuan Ke 3
Alokasi Waktu : 8 x 45 Menit
Standar Kompetensi : Mengoperasikan sistem kendali berbasis
elektromekanik
Kompetensi dasar : Memasang Komponen dan sirkit motor

kontrol non programmable logic control

A. Indikator :
1) Menggambar rangkaian daya dan kontrol Star — Delta Starter
2) Merangkai rangkaian daya dan kontrol Star — Delta Starter

B. TUJUAN PEMBELAJARAN
1) Menggambar rangkaian kontrol dan daya pada pengasutan motor Star — Delta

Starter
2) Membuat rangkaian kontrol dan daya pengasutan motor Star — Delta Starter

C. MATERI AJAR (POKOK BAHASAN) :

1. Pengertian rangkaian Star — Delta Starter
2. kegunaan rangkaian Star — Delta Starter
3. Rangkaian Utama (Daya) Star — Delta Starter

4. Rangkaian Kontrol Star — Delta Starter

D. METODE PEMBELAJARAN :
Ceramah, Presentasi Power Point, Praktikum

E. KEGIATAN PEMBELAJARAN :

e Kegiatan awal
Salam Pembuka, Menginformasikan SK, KD dan KKM

Apersepsi tentang Star — Delta Starter

e Kegiatan inti
1) Menjelaskan pengertian rangkaian Star — Delta Starter
2) Menjelaskan kegunaan rangkaian Star — Delta Starter
3) Memberikan pemahaman untuk membaca gambar rangkaian daya dan
kontrol Star — Delta Starter
4) Praktikum instalasi motor listrik rangkaian Star — Delta Starter



e Kegiatan akhir :
3. Membuat Kesimpulan
4. Salam Penutup

F. ALAT, BAHAN DAN SUMBER BELAJAR :
e Alat dan Bahan
Komputer/Laptop, LCD Proyektor,

e Sumber Belajar

Aslimeri, dkk. 2008.Teknik Instalasi Tenaga Listrik Jilid 1. BSE. Ditpsmk.

Jakarta.

Aslimeri, dkk. 2008 Teknik Instalasi Tenaga Listrik Jilid 2. BSE. Ditpsmk
Jakarta

G. PENILAIAN HASIL BELAJAR :
e Teknik Penilaian : Tes Uji Kinerja
e Bentuk Test : Praktikum
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Bid. Keahlian : Judul Nama :
Prog. Keahlian : Pemasangan Instalasi | Kode : 01/IML
Semester : Motor AC 3 Fasa Tanggal :
P tan Di
Mapel : IML engasu zn irect On Paraf :
ine
I. Tujuan Kegiatan Praktikum

I1.

Setelah melakukan praktikum ini , diharapkan siswa dapat :
a. Menggambar rangkaian kontrol dan daya pada pengasutan motor
Direct On Line Starter
b. Membuat rangkaian kontrol dan daya pengasutan motor Direct On

Line Starter

Teori Singkat
Direct On Line (DOL) starter pada prinsipnya adalah instalasi motor

3 phasa yang dihubungkan secara langsung tanpa adanya sistem yang
membantu menurunkan nilai arus saat start motor. Pada intinya, dengan
menggunakan DOL starter maka arus start motor yang terjadi adalah arus
start aktual sesuai dengan karakteristik motornya. DOL Starter merupakan
konsep dasar dalam merangkai instalasi motor 3 phasa yang wajib dipahami
bagi para instalatir motor. Pada DOL Starter terdapat 2 rangkaian yaitu
rangkaian kontrol dan rangkaian daya. Rangkaian kontrol adalah instalasi 1
phasa yang berfungsi mengontrol kerja motor dengan cara memutus dan
menyambung aliran listrik ke motor melalui kontaktor motor. Pada
umumnya media komponen untuk mengendalikan start stop motor

menggunakan push button NC untuk Stop dan push button NO untuk Start.



III. Alat dan Bahan
Alat Bahan
e Obeng (+) e Kontaktor AC 220V
e Obeng(-) e Tombol Push Button
e Tang kombinasi NO&NC
e Tang Potong e MCB 3 Fasa
e AVO Meter e MCB 1 Fasa
e Tespen e Lampu Indikator
e Kabel NYA 1,5 mm?
e Thermal Overload Relay
(TOR)
IV. Keselamatan Kerja
1. Gunakanlah pakaian praktikum
2. Gunakanlah alat ukur dan bahan sesuai dengan fungsinya
3. Hindari kontak langsung dengan sumber tengan listrik
4. Hindarilah bercanda pada saat kegiatan praktikum berlangsung
V.  Gambar Rangkaian

a. Rangkaian Kontrol

|
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b. Rangkaian Daya
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VI. Gambar Pengawatan
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VII.  Soal/ Tugas
Buatlah instalasi panel kontrol motor listrik 3 fasa dengan starting
Direct On Line
Prosedur Pengoperasian :
a. MCB di set pada Posisi ON dengan cara menaikan lidah MCB ke atas
b. Tekan tombol START maka motor 3 fasa bekerja dalam hubungan
¢. Untuk mematikan motor 3 fasa, tekan tombol STOP
Bid. Keahlian : Judul Nama :
Prog. Keahlian : Pemasangan Instalasi | Kode : 02/IML
Semester : Motor AC 3 Fasa Tanggal :
Mapel : IML Pengas%z‘r}li?oerward | Paraf:
VIII. Tujuan Kegiatan Praktikum
Setelah melakukan praktikum ini , diharapkan siswa dapat :
c. Menggambar rangkaian kontrol dan daya pada pengasutan motor
Forward — Reverse
d. Membuat rangkaian kontrol dan daya pengasutan motor Forward —
Reverse
IX. Teori Singkat

Forward Reverse Starter atau biasa disebut juga sebagai motor 3
phasa putar kanan dan putar kiri. Dalam aplikasinya, metoda memutar
balikan arah putaran sebuah motor sering digunakan pada mesin mesin
produksi baik dalam industri kecil ataupun dalam industri besar, seperti
mengendalikan motor buka tutup valve, konveyor, dan lain sebagainya.
Pada prinsipnya merubah arah putaran motor 3 phasa sangatlah mudah,
hanya dengan menukar salah satu fasa. Pada rangkaian ini digunakan juga

rangkaian kontrol untuk mengatur arah putaran baliknya dan juga
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menggunakan rangkaian daya 3 phasa untuk sumber listrik yang digunakan.
Untuk rangkaian daya yang digunakan hanya merubah koneksi RST-UVW

menjadi RTS-UVW, ataupun bisa juga menukar fasa lainnya.

X. Alat dan Bahan

Alat Bahan
e Obeng (+) e Kontaktor AC 220V
e Obeng(-) e Tombol Push Button
e Tang kombinasi NO&NC
e Tang Potong e MCB 3 Fasa
e AVO Meter e MCB 1 Fasa
e Tespen e Lampu Indikator

e Kabel NYA 1,5 mm?

e Thermal Overload Relay
(TOR)

XI. Keselamatan Kerja
5. Gunakanlah pakaian praktikum
6. Gunakanlah alat ukur dan bahan sesuai dengan fungsinya
7. Hindari kontak langsung dengan sumber tengan listrik

8. Hindarilah bercanda pada saat kegiatan praktikum berlangsung

XII. Gambar Rangkaian

a. Rangkaian Kontrol



XIII.

b. Rangkaian Daya

R

5

Gambar Pengawatan
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XIV. Soal/ Tugas
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Buatlah instalasi panel kontrol motor listrik 3 fasa dengan starting

Forward — Reverse

Prosedur Pengoperasian :

d. MCB di set pada Posisi ON dengan cara menaikan lidah MCB ke atas

e. Tekan tombol PB1 maka motor 3 fasa bekerja dalam rangkaian Forward

atau maju ( searah jarum jam)

f. Tekan tombol PB2 maka motor 3 fasa bekerja dalam rangkaian Reverse

atau maju ( lawab arah jarum jam)

g. Untuk mematikan motor 3 fasa, tekan tombol STOP

Bid. Keahlian : Judul Nama :

Prog. Keahlian : Pemasangan Instalasi | Kode : 03/IML
Semester : Motor AC 3 Fasa Tanggal :
Mapel : IML Pengasutan Star-Delta | Paraf :

I. Tujuan Kegiatan Pembelajaran

Setelah mempelajari kegiatan belajar ini, siswa diharapkan dapat:

1. membuat gambar pengawatan “Pemasangan Instalasi Motor AC 3

Fasa Pengasutan Star-Delta”

2. Memasang instalasi motor AC 3 Fasa yang dilayani dari 1 tempat

menggunakan kontaktor, push button, TOR dan Lampu indikator.

II.  Teori Singkat

Rangkaian star delta ialah sirkuit yang paling sering dipakai buat

mengoperasikan motor tiga phase karena memiliki cukup besar daya. Untuk

menggerakkan motor tersebut memang diperlukan daya awal yg besar, serta

dengan jenis rangkaian ini dimana rangkaian star dipakai hingga semuanya
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menjadi stabil akan rangkaiannya dirubah jadi delta. Rangkaian Star Delta
banyak komponen konektor dan timer. Timer tersebut dipakai untuk
mengatur waktu berubahnya rangkaian dari star menjadi rangkaian delta,
yaitu diantara lima hingga sepuluh detik. Kemudian ada yang namanya
Termal Over-Load Relay atau disingkat TOR. Guna dari TOR adalah untuk
memotong rangkaian hingga motor menjadi berhenti jika terjadi kelebihan
beban.

Rangkaian Star Delta juga memiliki fungsi lainnya yaitu

mengurangi jumlah arus start disaat motor untuk pertama kalinya
dihidupkan. Karena fungsi inilah, star delta paling banyak digunakan pada
system starting di motor-motor listrik. Pemakaian rangkaian ini akan
mengurangi lonjakan arus-listrik pada saat motor di starter. Prinsip kerjanya
adalah dengan membuat star awal menjadi tidak dikenakan tegangan secara
penuh, yaitu dengan cara dihubungkan dengan star. Kemudian saat motor
telah berputar serta arus menjadi menurun, fungsi timer pun berjalan yang
akan memindakan dengan otomatis rangkaian menjadi delta. Dengan
berubahnya menjadi delta, maka arus yang melalui motor akan menjadi

penuh. Rangkaian star delta juga memiliki rangkaian daya dan rangkaian

kontrol.
Alat dan Bahan
Alat Bahan
e Obeng (+) e Kontaktor AC 220V
e Obeng(-) e Tombol Push Button

e Tang kombinasi NO&NC



e Tang Potong
e AVO Meter

e Tespen

IV. Keselamatan Kerja

9. Gunakanlah pakaian praktikum

MCB 3 Fasa

MCB 1 Fasa

Lampu Indikator
Kabel NYA 1,5 mm?

Thermal Overload Relay
(TOR)

10. Gunakanlah alat ukur dan bahan sesuai dengan fungsinya

11. Hindari kontak langsung dengan sumber tengan listrik

12. Hindarilah bercanda pada saat kegiatan praktikum berlangsung

V. Gambar Rangkaian

a. Rangkaian Kontrol

L
Ket - 50 = Push button stop

51= Push button staet
K = Kantakior utama

KY = Kontalktor bintang

0L = Kontak overload

KD = kontaktor deita
T=Timear

H1 = Lampu indikabar bintang
HI =Lampu indikstor delta

H3 = Lamnpu indikator owerload
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b. Rangkaian Daya ( Utama )

LN . -I.._ '
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VI. Gambar Pengawatan

VII.  Soal/ Tugas

Buatlah instalasi panel kontrol motor listrik 3 fasa dengan starting
star-delta dengan cara otomatis menggunakan kontaktor magnet dan Time

Delay Relay (TDR)

Prosedur Pengoperasian :

h. MCB di set pada Posisi ON dengan cara menaikan lidah MCB ke atas

1. Tekan tombol START maka motor 3 fasa bekerja dalam hubungan
STAR, dengan ditandai lampu indikator warna merah

j. Setelah beberapa detik sesuai dengan pengaturan pada TDR maka motor
3 fasa bekerja dalam hubungan delta, dengan ditandai dengan lampu
indikator berwarna hijau.

k. Untuk mematikan motor 3 fasa, tekan tombol STOP
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Lampiran 6 : Tabel Uji Reliabilitas Variabel Motivasi Belajar
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Lampiran 7 : Tabel Uji Validitas Variabel Disiplin Diri

Nomor Nomor Responden UJI VALIDITAS
Item | 1 | 2 [ 3 [4]s5]eJ7[s8JoJw][uJr]Jzs]4]i1s JUMLAHrhitung r tabel
1| 4 5 5 4 5 4 4 5 5 4 3 4 5 4 4 65 0821973] 0514
2] 3 5 5 3 5 4 4 4 4 3 5 5 5 4 4 63[0.5340474] 0514
3l s 5 5 5 5 s 5 4 4 5 3 5 5 5 3 69[0.5897012] 0514
4 4 5 5 3 5 3 5 4 4 5 3 5 5 5 4 65[0.5815229] 0514
5| 3 5 5 3 5 5 5 5 4 5 5 3 4 5 3 65[0.2819344] 0514
6 4 5 5 3 5 5 5 4 4 5 2 5 5 5 4 66[0.6302341] 0514
711 03 3 5 5 5 4 4 4 4 5 2 5 5 5 3 62[ 0.547697] 0514
s 4 5 5 4 4 5 5 4 4 5 3 5 4 3 3 63[0.5424444] 0514
9 4 5 5 4 5 5 5 4 4 4 4 5 5 3 3 65[0.6740201] 0514
0] 2 5 4 3 5 4 3 3 5 5 4 4 4 4 2 57[0.5669351] 0514
1l s 5 5 3 4 4 3 5 5 3 4 5 5 4 3 63[0.5856085] 0514
12l 3 5 s s 5 3 3 5 5 2 4 3 5 4 3 60[0.5779975] 0514
13| 5 5 5 3 4 5 4 5 5 4 3 5 5 4 4 66[0.5844045] 0514
14 4 5 4 5 5 2 3 5 5 4 3 5 4 4 3 61[0.5562614] 0514
15| 5 5 4 5 5 3 3 5 4 4 3 5 5 4 3 63[0.5705155] 0514
6] 5 5 s 5 3 3 3 4 4 3 4 5 4 4 3 60[0.3001421] 0514
171 3 5 4 2 5 3 2 5 5 2 2 5 5 4 4 56[0.6819951] 0514
18] 3 5 s 5 5 4 4 5 5 4 3 5 5 4 4 66[0.8227567] 0514
19] 3 5 s s 5 5 5 3 3 4 2 4 5 3 4 61[0.5302688] 0514
200 2 5 5 4 5 5 5 4 4 2 3 4 5 4 3 60[0.7361863] 0514
21] 2 5 5 4 4 5 5 5 5 3 4 4 4 4 2 61[0.6310324] 0514
76] 103[ 1o1] 83[ 99 8] 8] 92 92 81 69 96 99 86[ 69 1317




89

iri

lin D

isip

Reliabilitas Variabel D

Tabel Uji

Lampiran 8

955600 S |geeeel | A L L L S S L A A LA

(5555071 Ll el O L O L S O S L A A

9600 O S O O (Y O A I O A A O O L I

1050 O O A Y U S L A O L L S T o

6¢ ] O AL e O X O A A A A O L L L o I

{690 O L Y U O L L O L L i

930 O St L L O L A O A L L v 10

1050 O O Y U S L A L L O T

L9071 g O I L L L A O O L A L e 4

{690 O A L Y U L O S O L L I T

0970 O S L A L L O L A O O L O L o

080 O S O O L L L v )

0950 O O O L I L L L o

9160 O S o O T O A O L L L X L I . I

61560 (L0 O L O Y Y A T L S L IO

Welepe 90 ¢ (CEEEEEEe T 1 ST ST ST o ST 9T P OT e ST e ST P

BLLE3R0 1050 gL e e ST ST TP P ST ST T

! fl 0950 O L L Y O L L L I T I

bUrIL0T ((TT0ET0 OCTIL J00F 8891 |8<991 (96€0 O A a o O A Y O L O L L L O o L
pr— ___M_ﬂ . w_””““ 11 s | vaoomsm | _ﬁmw“hv_w 1901 96€L (1086 (9176 {190k 1959 (F9¥8 b9¥8 |STCL |96€L (1086 (6889 |10C01 (60901 [9LLS oy




Lampiran 9 : Hasil Pengujian

Laporan Hasil Perhitungan Validitas dan Reliabilitas

1. Pengujian Instrumen Motivasi Belajar

A. Pengujian Validitas Angket Uji Coba

Sebuah penelitian yang pengambilan datanya menggunakan angket
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atau kuisioner sebaiknya melakukan uji coba angket untuk melihat valid

atau tidaknya tiap butir pertanyaan dalam angket tersebut. Penentuan valid

atau tidaknya sebuah item soal dalam angket maka perlu dilakukan

pengujian dengan kriteria jika rniung > Ttabel dengan taraf kesalahan 5% dan

dk = n-1, maka item soal tersebut dinyatakan valid dan dapat digunakan

penelitian

Pada pengujian varibel Motivasi Belajar, memiliki 26 butir

pernyataan. Instrumen penelitian variabel Motivasi Belajar ini diujikan

kepada 15 responden. Berikut adalah hasil dari uji coba tersebut :

a) Butir soal yang valid sebanyak 24 butir

b) Butir soal yang tidak valid sebanyak 2 butir

Tabel Hasil Uji Validitas Butir Angket Uji Coba Variabel Motivasi Belajar

No. Soal R tabel R hitung Keterangan
1 0.514 0.561 Valid
2 0.514 0.527 Valid
3 0.514 0.535 Valid
4 0.514 0.565 Valid
5 0.514 0.559 Valid
6 0.514 0.623 Valid
7 0.514 0.530 Valid
8 0.514 0.447 Tidak Valid
9 0.514 0.657 Valid
10 0.514 0.575 Valid
11 0.514 0.725 Valid
12 0.514 0.657 Valid




13 0.514 0.796 Valid
14 0.514 0.690 Valid
15 0.514 0.060 Tidak Valid
16 0.514 0.668 Valid
17 0.514 0.673 Valid
18 0.514 0.642 Valid
19 0.514 0.579 Valid
20 0.514 0.632 Valid
21 0.514 0.805 Valid
22 0.514 0.725 Valid
23 0.514 0.684 Valid
24 0.514 0.625 Valid
25 0.514 0.659 Valid
26 0.514 0.653 Valid

B. Pengujian Realibilitas Angket Uji Coba
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Setelah angket tersebut diuji telah wvalid, perlu adanya

pernyataan bahwa angket tersebut sudah reliabel. Untuk menguji hal

tersebut pada pengujian Variabel Motivasi Belajar memiliki 26 butir

pernyataan. Instrumen penelitian uji coba variabel Motivasi Belajar ini

diujikan kepada 15 orang responden.

Instrumen dinyatakan reliabel setelah melakukan perhitungan

Alpha Cronbrach dan didapatkan hasil rhiwng = 0.964 yang lebih besar

dari pada rhiwng = 0.514, hasil tersebut berada pada rentang skor 0,800 —

1,000 atau dikategorikan Sangat Tinggi pada variabel Motivasi Belajar.

2. Pengujian Instrumen Disiplin Diri

A. Pengujian Validitas Angket Uji Coba

Sebuah Sebuah penelitian yang pengambilan datanya

menggunakan angket atau kuisioner sebaiknya melakukan uji coba

angket untuk melihat valid atau tidaknya tiap butir pertanyaan dalam
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angket tersebut. Penentuan valid atau tidaknya sebuah item soal dalam
angket maka perlu dilakukan pengujian dengan kriteria jika rhitung > Ttabel
dengan taraf kesalahan 5% dan dk = n-1, maka item soal tersebut

dinyatakan valid dan dapat digunakan penelitian

Pada pengujian varibel Disiplin Diri memiliki 21 butir
pertanyaan. Instrumen penelitian variabel Disiplin Diri ini diujikan

kepada 15 responden. Berikut adalah hasil dari uji coba tersebut :

a) Butir soal yang valid sebanyak 19 butir

b) Butir soal yang tidak valid sebanyak 2 butir

Tabel Hasil Uji Validitas Butir Angket Uji Coba Variabel Disiplin Diri

No. Soal R tabel R hitung Keterangan
1 0.514 0.821 Valid
2 0.514 0.534 Valid
3 0.514 0.589 Valid
4 0.514 0.581 Valid
5 0.514 0.281 Tidak Valid
6 0.514 0.630 Valid
7 0.514 0.547 Valid
8 0.514 0.542 Valid
9 0.514 0.674 Valid
10 0.514 0.566 Valid
11 0.514 0.585 Valid
12 0.514 0.577 Valid
13 0.514 0.584 Valid
14 0.514 0.556 Valid
15 0.514 0.570 Valid
16 0.514 0.300 Tidak Valid
17 0.514 0.681 Valid
18 0.514 0.822 Valid
19 0.514 0.530 Valid
20 0.514 0.736 Valid
21 0.514 0.631 Valid
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B. Pengujian Realibilitas Angket Uji Coba

Setelah angket tersebut diuji telah wvalid, perlu adanya
pernyataan bahwa angket tersebut sudah reliabel. Untuk menguji hal
tersebut pada pengujian ini Variabel Disiplin Diri memiliki 21 butir
pernyataan. Instrumen penelitian uji coba variabel Disiplin Diri ini

diujikan kepada 15 orang responden.

Instrumen dinyatakan reliabel setelah melakukan perhitungan
Alpha Cronbrach dan didapatkan hasil rhiung= 0.9319 yang lebih besar
dari pada rhiwng = 0.514, hasil tersebut pada rentang skor 0,800 — 1,000

atau dikategorikan Sangat Tinggi pada variabel Disiplin Diri.
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Lampiran 13 : Tabel Data Variabel Motivasi Belajar, Disiplin Diri, Dan Hasil

Belajar Praktikum
No X 1 X2 Y No a - .
1 20 75 82 35 92 75 83
= 87 83 80 36 87 74 81
: = ’8 84 37 97 81 83
: 4 87 84 38 83 75 77
> 22 83 89 39 94 84 83
° 84 Ik 82 40 93 81 82
! 20 78 83 41 85 80 84
" %6 87 84 42 85 74 79
’ 89 80 81 43 93 85 82
9 72 80 82 44 87 83 84
= 20 78 82 45 92 82 83
2 4 | s | 78 | 79
= 78 83 87 47 83 78 80
- 72 86 87 48 82 72 82
b 28 83 84 49 95 72 83
o o7 83 8 50 87 77 84
U %6 I 82 51 88 80 88
18 85 72 78 52 97 ” 3
15 90 83 86 53 - 6 ”
20 80 81 82 54 ol - e
21 99 79 83 55 = ” o
22 89 73 74 56 22 ” P
23 96 82 83 57 > - o
g 82 7 86 58 95 84 85
= 88 76 82 59 93 85 89
% o8 81 86 60 96 85 91
27 90 78 88 Jumlah | 5425 | 4805 | 5002
28 89 82 87 Min 80 7 1
29 92 81 90 Max 99 38 0
o = 84 87 SI;a“.da.r 5.24095 | 4.06011 | 3.5983
31 99 87 82 eviasi
32 95 % po Mean | 90.4167 | 80.0833 | 83.367
33 93 22 35 Median 91.5 80.5 83
34 94 80 92 Modus 93 83 82
Rentang 19 16 18
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LAMPIRAN 14 : UJI NORMALITAS
Uji Prasyarat
a) Uji Normalitas Variabel Motivasi Belajar

1. Mencari skor terbesar dan skor terkecil :
Skor terbesar = 99 dan skor terkecil = 80

2. Mencari rentangan (R) :
R = Skor terbesar — Skor terkecil =99 — 80 = 19

3. Mencari banyak kelas (BK) :
BK=1+33logn=1+ 3,3 log 60 = 6,86 dibulatkan menjadi 7

4. Mencari panjang kelas (i) :

i = & = 2~ 7 dibulatkan menjadi 3
BK 7

5. Membuat tabulasi dengan tabel :

Kelas F Nilai
No Interval f | Relatif | Tengah | Xi"2 £.Xi £.Xi"2
(%) (Xi)
1 | 80-82 | 6 10 81 6561 486 | 236196
2 | 83-85 | 7 11.67 84 7056 588 | 345744
3 |1 86-88 | 8 13.33 87 7569 696 | 484416
4 | 89-91 9 15 90 8100 810 | 656100
51 92-94 | 15 25 93 8649 1395 | 1946025
6 | 95-97 | 10 | 16.67 96 9216 960 | 921600
7 198-100 | 5 8.33 99 9801 495 | 245025

Jumlah 60 100 630 56952 | 5430 | 4835106

6. Mencari rata — rata (mean) :

Mean = 2% = 383 _ 90 41
n 60

2_ 2
7 g2 = RAUX-QFX)" 524
n(n-1)
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8. Menentukan batas kelas yaitu dengan menghitung skor kiri kelas interval
pertama dikurangi 0,5 dan kemudian skor kanan kelas ditambah 0,5
9. Mencari nilai Z-skor unuk batas kelas interval dengan rumus :

_ (Batas kelas —mean)
B S

10. Mencari luas 0 — Z dari tabel kurva normal 0 — Z.

11. Mencari luas tiap kelas interval dengan cara mengurangkan angka-angka 0
-7

12. Mencari frekuensi yang diharapkan (fe) dengan cara mengkalikan luas tiap
interval kelas dengan jumlah responden (n=60)

13. Mencari nilai chi-kuadrat hitung :

X2 — (fo B fe)z
fe
14. Membuat tabulasi perhitungan chi kuadrat :
Luas
Luas 0- | Tiap Fo- N Nilai
Batas Kelas Z 7 Kelas Fe Fo Fe (Fo-Fe)*2 Chi
Interval Kuadrat
1 79.5 -10.9 | -2.08 | 0.0188
2 82.5 -7.9 | -1.508 | 0.0668 0.048 2.88 6 | 3.12 9.73 3.38
3 85.5 -49 | -0935 | 0.1762 | 0.1094 | 6.564 | 7 | 0.436 0.19 0.03
4 88.5 -1.9 | -0.363 | 0.3594 | 0.1832 | 10.992 | 8 2992 8.95 0.81
5 91.5 1.1 ]0.2099 | 0.5793 | 0.2199 | 13.194 | 9 4 1_94 17.59 1.33
6 94.5 4.1 {0.7824 | 0.7823 0.203 12.18 | 15 | 2.82 7.95 0.65
7 97.5 7.1 1.355 | 09115 | 0.1292 | 7.752 | 10 | 2.248 5.05 0.65
8 100.5 10.1 | 1.9275 | 0.9726 | 0.0611 | 3.666 | 5 | 1.334 1.78 0.49
Jumlah | -3.2 | -0.611 | 3.8669 | 0.9538 | 57.228 | 60 | 2.772 51.25 7.35




101

15. Membandingkan nilai X*hiung dengan x?wbel dengan taraf signifikansi sebesar
5% dan dk = 6 diraih nilai chi-kuadrat sebesar X*hitung= 7,35 dan nilai x*tpel
= 12,6 . Karena x?hitung < X*tbel maka dapat disimpulkan bahwa penyebaran
data pada variabel motivasi belajar berdistribusi dengan normal.

16. Menghitung skor indikator variabel motivasi belajar (X1)

Tabel skor indikator Variabel (X1) Motivasi Belajar

Indikator |No. Item Jumiah |~ Total | Rata-rata Total Skor Prosentase
Skor Skor skor
1 245 1324
Tekun i ;2 skor ideal —
menjalankan 1324 | 220.6667 19.11
4 201 keterpenuhan
tugas
16 203 73.56
17 227
5 256 1017
lebih senang 6 248 skor ideal
bekerja 7 288 1017 254.25 1200 22.02
mandiri 18 225 keterpenuhan
84.75
9 225 907
. 19 228 skor ideal
Tidak cepat 20 no| 907 | 226.75 1200 19.64
bosan
21 234 keterpenuhan
75.58
Tidak ¢ 10 234 1388
aak cepa 11 226 skor ideal
menyerah [ 235 1800
terhadap hal 1388 | 231.3333 20.03
. 22 206 keterpenuhan
yang di
yakini 23 249 77.11
24 238
senan 13 240 887
mencari ian 14 209 skor ideal
25 216 887 221.75 1200 19.20
memecahkan
26 222 keterpenuhan
soal
73.92
5523 1154.75 100




17. Menghitung persentase keterpenuhan variabel motivasi belajar

Tabel persentase keterpenuhan variabel motivasi belajar
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Jumlah | , skor %
Variabel Indikator Jumlah .Skor Skor % k.ete‘r penuhan | skor ideal keterpenuhan
Soal ideal indikator total .
Soal total variabel

Tekun menjalankan 6 1800 1324 73.56

tugas

lebih senang 4 1200 | 1017 84.75

bekerja mandiri

BELAJAR ' Tidak cepat '

menyerah terhadap 6 1800 1388 77.11

hal yang di yakini

senang mencari dan 4 1200 387 73.92

memecahkan soal

18. Menghitung rata-rata skor indikator variabel motivasi belajar untuk
menghitung persentase setiap indikator
Rata-rata hitung skor indikator variabel motivasi belajar
Jumlah Jumlah Rata- Jumlah
Variabel Indikator uSoal Skor rata Rata-rata %
Soal Skor Skor
Tekun menjalankan tugas 6 1324 220.67 19.11
lebih senang bekerja 4 1017 | 25425 22.02
mandiri
MOTIVASI Tidak cepat bosan 4 907 226.75 19.64
BELAJAR | Tidak cepat menyerah 1154.75

terhadap hal yang di 6 1388 231.33 20.03
yakini
senang mencari dan 4 287 22175 192
memecahkan soal

b) Uji Normalitas Variabel Disiplin Diri

1. Mencari skor terbesar dan skor terkecil :

Skor terbesar = 88 dan skor terkecil = 72

2. Mencari rentangan (R) :

3. Mencari banyak kelas (BK) :

R = Skor terbesar — Skor terkecil =88 — 72 =16

BK=1+33logn=1+3,3 log 60 = 6,86 dibulatkan menjadi 7
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4. Mencari panjang kelas (i) :
i = & = 1 =7 3 dibulatkan menjadi 2
BK 7
5. Membuat tabulasi dengan tabel :
Kelas F Nilai
No Interval f Relatif | Tengah Xin2 £.Xi £.Xi"2
(%) (Xi)
1 70 -72 3 5 71 5041 213 45369
2 73 -75 7 11.67 74 5476 518 268324
3 76 - 78 11 18.33 77 5929 847 717409
4 79 - 81 15 25 80 6400 1200 1440000
5 82 - 84 16 26.67 83 6889 1328 1763584
6 85 - 87 7 11.67 86 7396 602 362404
7 88 -90 1 1.67 89 7921 &9 7921
Jumlah 60 100 560 45052 4797 4605011
6. Mencari rata — rata (mean) :
Mean = 2% = 2727 _ g0 08
n 60
7. §2 = DREXOROT_ 4o
’ nn-1) ’
8. Menentukan batas kelas yaitu dengan menghitung skor kiri kelas interval
pertama dikurangi 0,5 dan kemudian skor kanan kelas ditambah 0,5
9. Mencari nilai Z-skor unuk batas kelas interval dengan rumus :
B (Batas kelas — mean)
- S
10. Mencari luas 0 — Z dari tabel kurva normal 0 — Z.
11. Mencari luas tiap kelas interval dengan cara mengurangkan angka-angka 0
-7
12. Mencari frekuensi yang diharapkan (fe) dengan cara mengkalikan luas tiap
interval kelas dengan jumlah responden (n=60)
13. Mencari nilai chi-kuadrat hitung :
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X2 — (fo — fe)z
fe
14. Membuat tabulasi perhitungan chi kuadrat :
If:l:; (Fo- Nilai
No | Batas Kelas V/ Luas 0-Z Kelas Fe Fo | Fo-Fe Fe)r2 Chi
Interval Kuadrat
1 70.5 -9.58 | -2.35961 0.0091
2 725 | -7.58 | -1.867 0.0314 0.0223 1338 | 3 1.662 2.76 2.06
3 75.5 -4.58 | -1.12808 0.1314 0.1 6 7 1 1.00 0.17
4 78.5 | -1.58 | -0.38916 0.352 0.2206 | 13.236 | 11 | -2.236 5.00 0.38
5 81.5 1.42 | 0.349754 | 0.6331 0.2811 | 16.866 | 15 | -1.866 3.48 0.21
6 84.5 4.42 | 1.08867 0.8599 0.2268 13.608 | 16 | 2.392 5.72 0.42
7 87.5 7.42 | 1.827586 | 0.9656 0.1057 | 6.342 | 7 | 0.658 0.43 0.07
8 90.5 10.42 | 2.566502 | 0.9948 0.0292 1.752 -0.752 0.57 0.32
Jumlah | 0.36 | 0.08867 | 3.9773 0.9857 |59.142 | 60 | 0.858 18.96 3.63

15. Membandingkan nilai X*hiwne dengan xubel dengan taraf signifikansi sebesar

5% dan dk = 6 diraih nilai chi-kuadrat sebesar x*hiung= 3,63 dan nilai x*abel =

12,6. Karena X*hiung < X’tabel maka dapat disimpulkan bahwa penyebaran data

pada variabel disiplin diri berdistribusi dengan normal.

16. Menghitung skor indikator variabel disiplin diri (X2)

Tabel skor indikator Variabel Disiplin Diri (X2)

Jumlah Total Rata-rata
Indikator No. Item a ota * rata Total Skor Prosentase
Skor Skor skor
1 267 1072
menaati 2 281 skorideal
peraturan 3 272 1072 268 1440| 17.76
sekolah 20 252 keterpenuhan
74.44
a 265 1045
menaati 6 255 skor ideal
peraturan saat 7 260 1045 261.25 1440 17.31
praktikum 21 265 keterpenuhan
72.56944444
8 242 732
mengeriakan S 258 skor ideal
tigajs 10 232 732 244 1080 16.17
keterpenuhan
67.78
11 243 738
memiliki 12 242 skorideal
- 15 253 738 246 1080| 16.30
kesadaran diri
keterpenuhan
68.33
membentuk 13 256 499
erilaku sesuai 14 243 skorideal
P P 499 249.5 720| 16.53
nilai yans keterpenuhan
ditentukan e = Y
69.31
Menerapkan 17 241 - 721
18 252 skorideal
norma-norma
P 19 228 721 240.3333 1080| 15.93
dan nilai et h
kehidupan eterpenuhan
66.76
4807| 1509.083 100
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17. Menghitung persentase keterpenuhan variabel disiplin diri

Tabel persentase keterpenuhan variabel disiplin diri

Jumlah | Skor Jumlah o skor skor %
Variabel Indikator . keterpenuhan ideal | keterpenuhan
Soal ideal Skor Soal R total .
indikator total variabel

menaati peraturan 4 1440 1072 74 44

sekolah

menaati peraturan 4 1440 1045 72.57

saat praktikum

mengerjakan tugas 3 1080 732 6778

memiliki kesadaran
PIOPLIN | giri 3 1080 738 68.33 4807 | 6840 70.28

membentuk perilaku

sesuai nilai yang 2 720 499 69.31

ditentukan

Menerapkan norma-

norma dan nilai 3 1080 721 66.76

kehidupan

18. Menghitung rata-rata skor indikator variabel disiplin diri untuk menghitung
persentase setiap indikator

Rata-rata hitung skor indikator variabel disiplin diri

Jumlah Jumlah Rata- Jumlah
Variabel Indikator Soal Skor rata Rata-rata %
Soal Skor Skor
menaati peraturan 4 1072 268 17.76
sekolah :
menaati peraturan saat
praktikum 4 1045 261.25 17.31
mengerjakan tugas 3 732 244 16.17
DISIPLIN | memiliki kesadaran diri 3 738 246 1509.08 | 163
DIRI membentuk perilaku
sesuai nilai yang 2 499 249.5 16.53
ditentukan
Menerapkan norma-
norma dan nilai 3 721 240.33 15.93
kehidupan

¢) Uji Normalitas Variabel Hasil Belajar Siswa
1. Mencari skor terbesar dan skor terkecil :
Skor terbesar = 92 dan skor terkecil = 74

2. Mencari rentangan (R) :

R = Skor terbesar — Skor terkecil =92 — 74 = 18
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3. Mencari banyak kelas (BK) :
BK=1+33logn=1+3,3 log 60 = 6,86 dibulatkan menjadi 7
4. Mencari panjang kelas (i) :
R 18

i= == = 2,57 dibulatkan menjadi 3

5. Membuat tabulasi dengan tabel :

Tabel Distribusi Frekuensi Variabel Hasil Belajar Siswa

| Nilai
No InKtZ'fvsal i |F r('i/'oa)t'f Tengah | Xi"2 | fX £.Xin2
(Xi)
1| 74-76 | 3 | s.00 75 | 5625.00 | 225 | 50625.00
2| 77-79 | 4 | 667 78 | 6084.00 | 312 | 97344.00
3 | 80-82 | 17 | 2833 81 | 6561.00 | 1377 | 1896129.00
4 | 83-85 | 21| 35.00 84 | 7056.00 | 1764 | 3111696.00
5 | 86-88 | 10 | 16.67 87 | 7569.00 | 870 | 756900.00
6| 89-91 | 4 | 667 90 | 8100.00 | 360 | 129600.00
7| 92-94 | 1 | 167 93 | 8649.00 | 93 | 8649.00
Jumlah 60 | 100 588 | 49644.00 | 5001 | 6050943

6. Mencari rata — rata (mean) :

YfX _ 5001
T 60

Mean = =83

2_ 2
7. §2 = RUXZQFX) _ 3 59
n(n-1)

8. Menentukan batas kelas yaitu dengan menghitung skor kiri kelas interval
pertama dikurangi 0,5 dan kemudian skor kanan kelas ditambah 0,5
9. Mencari nilai Z-skor unuk batas kelas interval dengan rumus :

_ (Batas kelas —mean)
B S

10. Mencari luas 0 — Z dari tabel kurva normal 0 — Z.
11. Mencari luas tiap kelas interval dengan cara mengurangkan angka-angka 0

-7
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12. Mencari frekuensi yang diharapkan (fe) dengan cara mengkalikan luas tiap
interval kelas dengan jumlah responden (n=60)

13. Mencari nilai chi-kuadrat hitung :

(fo _fe)z

X2 ==

fe

14. Membuat tabulasi perhitungan chi kuadrat :

2
(=]

Luas o
Tia (Fo Nilai
Batas Kelas YA Luas 0-Z P Fe Fo | Fo-Fe Chi
Kelas Fe)r2
Kuadrat
Interval

73.5 | -9.86 | -2.747 0.0031

76.5 | -6.86 | -1.911 0.0281 | 0.0250 1.5 3 1.5| 2250 | 1.500

79.5 | -3.86 | -1.075 0.1423 | 0.1142 | 6.852 | 4 | -2.852 | 8.134 | 1.187

82.5 | -0.86 | -0.240 0.4052 | 0.2629 | 15.774 | 17 | 1.226 | 1.503 | 0.095

85.5 2.14 0.596 0.7224 | 0.3172 | 19.032 | 21 1968 | 3.873 | 0.204

88.5 5.14 1.432 0.9236 | 0.2012 | 12.072 | 10 | -2.072 | 4.293 | 0.356

91.5 8.14 2.267 0.9881 | 0.0645 3.87 4 0.13 | 0.017 | 0.004

O INOUV|A~[WIN (-

94,5 |11.14| 3.103 0.9990 | 0.0109 | 0.654 | 1 0.346 | 0.120 | 0.183

Jumlah | 5.12 1.426 4.212 | 0.9959 | 59.754 | 60 | 0.246 | 20.190 | 3.529

15. Membandingkan nilai x?hitung dengan x*upel dengan taraf signifikansi sebesar
5% dan dk = 6 diraih nilai chi-kuadrat sebesar Xhiung = 3,52 dan nilai x%uabel
= 12,6. Karena x?hiung < X>ubel maka dapat disimpulkan bahwa penyebaran
data pada variabel hasil belajar berdistribusi dengan normal.

16. Menghitung skor indikator variabel hasil belajar siswa

Variabel Indikator Frekuensi Presentase
Hasil belajar Di bawah KKM 1 1,67%
siswa Di Atas KKM 59 98,33%

Tabel di atas menunjukan bahwa dalam hasil belajar siswa terdapat 59 siswa
yang mendapatkan nilai diatas KKM , dan 1 siswa yang mendapatkan nilai dibawah

KKM.




Lampiran 15 : Uji Hipotesis
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ANALISIS DATA

Tabulasi Data

No | X1 | X2 Y X172 X272 Y"2 X);zx X1xY | X2xY
1 90 75 82 8100 5625 6724 6750 7380 6150
2 87 83 80 7569 6889 6400 7221 6960 6640
3 93 78 84 8649 6084 7056 7254 7812 6552
4 94 87 84 8836 7569 7056 8178 7896 7308
5 92 83 89 8464 6889 7921 7636 8188 7387
6 84 79 82 7056 6241 6724 6636 6888 6478
7 90 78 83 8100 6084 6889 7020 7470 6474
8 96 87 84 9216 7569 7056 8352 8064 7308
9 89 80 81 7921 6400 6561 7120 7209 6480
10 92 80 82 8464 6400 6724 7360 7544 6560
11 90 78 82 8100 6084 6724 7020 7380 6396
12 91 82 81 8281 6724 6561 7462 7371 6642
13 98 83 87 9604 6889 7569 8134 8526 7221
14 92 86 87 8464 7396 7569 7912 8004 7482
15 98 83 84 9604 6889 7056 8134 8232 6972
16 97 83 83 9409 6889 6889 8051 8051 6889
17 96 79 82 9216 6241 6724 7584 7872 6478
18 85 72 78 7225 5184 6084 6120 6630 5616
19 90 83 86 8100 6889 7396 7470 7740 7138
20 80 81 82 6400 6561 6724 6480 6560 6642
21 99 79 83 9801 6241 6889 7821 8217 6557
22 89 73 74 7921 5329 5476 6497 6586 5402
23 96 82 83 9216 6724 6889 7872 7968 6806
24 82 77 86 6724 5929 7396 6314 7052 6622
25 88 76 82 7744 5776 6724 6688 7216 6232
26 98 81 86 9604 6561 7396 7938 8428 6966
27 90 78 88 8100 6084 7744 7020 7920 6864
28 89 82 87 7921 6724 7569 7298 7743 7134
29 92 81 90 8464 6561 8100 7452 8280 7290
30 93 84 87 8649 7056 7569 7812 8091 7308
31 99 87 82 9801 7569 6724 8613 8118 7134
32 95 82 87 9025 6724 7569 7790 8265 7134
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33 | 93 82 85 8649 6724 7225 7626 7905 6970
34 | 94 80 92 8836 6400 8464 7520 8648 7360
35| 92 75 83 8464 5625 6889 6900 7636 6225
36 | 87 74 81 7569 5476 6561 6438 7047 5994
37 | 97 81 83 9409 6561 6889 7857 8051 6723
383 | 83 75 77 6889 5625 5929 6225 6391 5775
39 | 94 84 83 8836 7056 6889 7896 7802 6972
40 | 93 81 82 8649 6561 6724 7533 7626 6642
41 85 80 84 7225 6400 7056 6800 7140 6720
42 | 85 74 79 7225 5476 6241 6290 6715 5846
43 | 93 85 82 8649 7225 6724 7905 7626 6970
44 | 87 83 84 7569 6889 7056 7221 7308 6972
45 | 92 82 83 8464 6724 6889 7544 7636 6806
46 | 81 78 79 6561 6084 6241 6318 6399 6162
47 | 83 78 80 6889 6084 6400 6474 6640 6240
48 | 82 72 82 6724 5184 6724 5904 6724 5904
49 | 95 72 83 9025 5184 6889 6840 7885 5976
50 | 87 77 84 7569 5929 7056 6699 7308 6468
51 88 80 88 7744 6400 7744 7040 7744 7040
52 | 97 88 83 9409 7744 6889 8536 8051 7304
53 | 87 76 84 7569 5776 7056 6612 7308 6384
54 | 81 77 76 6561 5929 5776 6237 6156 5852
55| 83 80 82 6889 6400 6724 6640 6806 6560
56 | 82 74 75 6724 5476 5625 6068 6150 5550
57T | 86 81 85 7396 6561 7225 6966 7310 6885
58 | 95 84 85 9025 7056 7225 7980 8075 7140
59 1 93 85 89 8649 7225 7921 7905 8277 7565
60 | 96 85 91 9216 7225 8281 8160 8736 7735
Jml | 5425 | 4805 | 5002 | 492131 | 385773 | 417764 | 435143 | 452761 | 401002

Hasil Belajar (Y)

. Uji hipotesis dan persamaan regresi variabel motivasi belajar (Xi) dengan

a. Hipotesis penelitianya adalah terdapat hubungan antara motivasi

belajar dengan hasil belajar

Ho
H, =

= TIhing < Twbel = tidak terdapat hubungan

Thing > Tmbel = terdapat hubungan

b. Menguji hipotesis dengan rumus korelasi sederhana :
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_ NYXY — (ZX)(ZY)
JNTXZ = X)ZNYD — (T3N3

= 0,446

Tyx1

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menggunakan koefisien
korelasi Product Moment diketahui nilai thiwung = 0,446 dengan derajat
kebebasan sebesar 59 dan taraf signifikansi a = 5% dengan tabet = 0,254.
Dilihat dari kriteria pengujian yang digunakan, terlihat hasil pengujian
hipotesis tersebut menunjukkan rhing > Twvel maka Ho ditolak dan Ha
diterima yang berarti terdapat hubungan antara motivasi belajar dengan

hasil belajar.

c. Untuk mencari persamaan regresinya, digunakan rumus persamaan

regresi sederhana, yaitu :

_ NEXY - BXOGY) _
- ONYX2-(X)?2 0,30

(@Y -b¥X
L= &N —bEX

N = 55,65

Dan didapatkan hasil perhitungannya adalah Y’ = 55,65 + 0,30X;

P anal A The o' T, e ver e obis s Periebaal
Hiagubrermee W10y Lo 2, IR B

; -
1 i
P
-
o ,;l'*;;
"'E- ih & A E] v

. Uji hipotesis dan persamaan regresi variabel disiplin diri (X2) dengan Hasil
Belajar (Y)
a. Hipotesis penelitianya adalah terdapat hubungan antara disiplin diri
dengan hasil belajar

Ho = Thiung < Twber = tidak terdapat hubungan
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Ha = fhing > Trber = terdapat hubungan
b. Menguji hipotesis dengan rumus korelasi sederhana :

_ NYXY — (ZX)(ZY)
JNIXZ = X)ZNYD — (T3N3

= 0,493

Tyx2

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menggunakan koefisien
korelasi Product Moment diketahui nilai rhiwng = 0,493 dengan derajat
kebebasan sebesar 59 dan taraf signifikansi a = 5% dengan rtabet = 0,254.
Dilihat dari kriteria pengujian yang digunakan, terlihat hasil pengujian
hipotesis tersebut menunjukkan rhiwng > Ttwvel maka Ho ditolak dan Ha
diterima yang berarti terdapat hubungan antara disiplin diri dengan hasil

belajar.

c. Untuk mencari persamaan regresinya, digunakan rumus persamaan

regresi sederhana, yaitu :

_NYXY - (XX)QY)
~ NYXZ—-(X)2 0,44

(V) -b¥X
L= &N —bEX

= 48,35
N

Dan didapatkan hasil perhitungannya adalah Y’ = 48,35 + 0,44X>

HEAT P VS T TN 5 WETE TR ARSI
B Tk L AR AN

. & & m®m & &
o

. Uji hipotesis dan persamaan regresi variabel motivasi belajar (Xi) dengan

disiplin diri (X2)
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a. Hipotesis penelitianya adalah terdapat hubungan antara motivasi
belajar dengan disiplin diri

Ho = Thiung < Twber = tidak terdapat hubungan
Ha = fhing > Trber = terdapat hubungan

b. Menguji hipotesis dengan rumus korelasi sederhana :

NYXY — (ZX)(ZY) ~oss
JNIXZ = BX)2(N(YD) — (TN

Tyx1 =

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menggunakan koefisien
korelasi Product Moment diketahui nilai thiwng = 0,55 dengan derajat
kebebasan sebesar 59 dan taraf signifikansi a = 5% dengan ttabet = 0,254.
Dilihat dari kriteria pengujian yang digunakan, terlihat hasil pengujian
hipotesis tersebut menunjukkan rhing > Twvel maka Ho ditolak dan Ha
diterima yang berarti terdapat hubungan antara motivasi belajar dengan

hasil belajar.

c. Untuk mencari persamaan regresinya, digunakan rumus persamaan

regresi sederhana, yaitu :

_ VXY - EOQY)
b= —Sxr— oz = 071

(V) -b¥X
L= &N —bEX

= 33,52
N

Dan didapatkan hasil perhitungannya adalah Y’ = 33,52 + 0,71X3

U M1 F gplap” Searom e s gl el
I P
1
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4. Uji hipotesis dan persamaan regresi variabel motivasi belajar (Xi) dan
disiplin diri (X2) dengan Hasil Belajar (Y)
a. Hipotesis penelitianya adalah terdapat hubungan antara motivasi
belajar dan disiplin diri dengan hasil belajar

Ho = thiung < Twber = tidak terdapat hubungan
Ha = fhitng > Trber = terdapat hubungan

b. Menguji hipotesis dengan rumus korelasi sederhana :

NYXY — (ZX)(XY) _
JNIX2 = BX)2N(YD) — (TN

Tyx1 = 0,535

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menggunakan koefisien
korelasi Product Moment diketahui nilai rhiwng = 0,535 dengan derajat
kebebasan sebesar 59 dan taraf signifikansi a = 5% dengan riavel = 0,254.
Dilihat dari kriteria pengujian yang digunakan, terlihat hasil pengujian
hipotesis tersebut menunjukkan thitng > Twaber maka Ho ditolak dan Ha
diterima yang berarti terdapat hubungan antara motivasi belajar dengan

hasil belajar.

c. Untuk mencari persamaan regresinya, digunakan persamaan regresi
ganda, yaitu :

Y’ =a+b1 X1+b2X>

Dan didapatkan hasil perhitungannya adalah Y’ = 42,57 +
0,31X;+0,17X>

Tz v FMHE Prad ol gt el e Pl g voied Pl o el
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Dan setelah adanya hubungan antar setiap variabel maka diuji juga

signifikan antar variabel, dalam hal ini menggunakan uji F dengan rumus :

_ R%/k
T (1-R)»(n—-k-1)

F, = 11,48

Dengan ketentuan :

Fhitung < Frabel = tidak terdapat hubungan yang signifkan

Fhitung > Frabel = terdapat hubungan yang signifikan

Jadi Fhiwng = 11,48. Hasil ini selanjutnya di bandingkan dengan Fiapet dengan
dk pembilang = 2 dan dk penyebut = 57 dan taraf kesalahan yang ditetapkan 5%.
Maka Fiabet = 3,15. Dalam hal ini berlaku ketentuan bila Fhiwung > Frabel maka bisa
diartikan terdapat hubungan yang signifikan antara motivasi belajar dan disiplin

diri dengan hasil belajar siswa.



Lampiran 16 : Tabel R

-

TABEL R
w |- Jarssigut [ T Tast Sigar [ [ Ta Sigat |
Bk | 1% 5% | 1% 5% ] 1%
3 0507 0899 |27 D33y | 0487 |58 0,268 | 0345
4 098 0530 |2& {0374 (D478 | 8O B,254 | 0,330
S | DTS (0950 |29 10307 |0470 |85 | 0244 | 0397
+ ke |

B M1 0T (3¢ ‘081 (D483 | 7O Iumﬁ | 0208
r |esua | 0BT (31 0355 0a%e |75 |omT 02
6 |0707 10834 132 0346 (G448 B0 0220 | 0288
B CEed (0738 |33 jD34d | Q442 |8y 0213 | 0278
W 0832 0788 |34 [0330 {0438 |90 0207 | 6270
11 G602 0735 |35 033 |0430 |95 | 0,202 | 0,252
12 | 0576 0708 (%8 | 0328 0424 | 100 | 0186 | 0256
13 | D555 0684 |37 |0325 odie |128 {0478 | B2m0
'14 {0,532 | oeat |3 |n,&za 0442 [180 | 0159 | 8210
15 |0514 | 0841 |38 0316 0408 |iTS | Govad | D0
16 10497 (0627 |40 0312 |u403 | 200 :01% | 0181
1T (0482 (0806 |41 0304 0208 |300 0413 |014s
8 | 0488 (0590 |A2 [0304 (0293 (400 0098 |0928
(0456 0578 P43 (030t |03R9 500 oD0eR 0018
20 | 0444 0581 |44 [C2Z87 |0384 (800 | 0.0B0 0105
2t 0433 | nss9 |45 (0284 oD |00 | oame 0,087
& 04230537 48 0281 0378 8006 | 0070 0,081
23 0413 | 0526 |47 (0,288 0372 |00 0088 | 0,088
24 10404 | 3515 |43 g2m4 0358 | 1000 | OO0E2 | 0 089

25 | 0398|0805 (45 | 0,281 | 0.384 :

% (0348 0496 S0 | 0273 | G360 |

115



116

Lampiran 17 : Tabel 0-Z Negatif
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Lampiran 18 : tabel 0-Z Positif
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Lampiran 19 : Tabel X2
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